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ABSTRAK
Latifatun Nisa, 2018, Implementasi Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE)
Kids ‘n Kit Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini di TK Aisyiyah
Pabelan Kartasura Sukoharjo, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I, M.Pd.I.
Kata Kunci : APE Kids ‘n Kit, Perkembangan Bahasa, Anak Usia Dini
Masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan implementasi penggunaan
Alat Permainan Edukatif (APE) dalam mengembangkan bahasa Anak Usia Dini di
TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo dengan fokus masalah bagaimana
implementasi penggunaan Alat Permainan Edukatif Kids ‘n Kit dalam
meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui implementasi penggunaan Alat Permainan Edukatif Kids ‘n Kit dalam
meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan
Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan
pada implementasi penggunaan Alat Permainan Edukatif Kids ‘n Kit dalam
meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan
Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 tempat di TK Aisyiyah Pabelan
Kartasura Sukoharjo dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Juni 2018.
Subjek penelitiannya adalah guru kelas Kelompok Bermain dan siswa kelas
Kelompok Bermain, informannya adalah kepala sekolah, guru pendamping.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan teknik triangulagi
sumber dan metode, sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan langkah-
langkah pengumpulan data, reduksi data, kemudian penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dalam tahap persiapan
TK Aisyiyah menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) dan
persiapan materi dan media yaitu APE Kids ‘n Kit dengan media poster
bergambar, kartu proses dan media lain yang mendukung pembelajaran. Pada
tahap pelaksanaan pembelajaran sudah baik dan sesuai dengan buku pedoman
penggunaan Kids ‘n Kit yaitu mengemas semua materi penunjang pencapaian
perkembangan anak ke dalam sebuah Alat Permainan Edukatif yang seru dan
menyenangkan untuk kegiatan praktikal dengan menggunakan metode
pembiasaan dan tanya jawab. Penilaian yang dilakukan yaitu berupa penilaian
harian. Penilaian dilakukan guru kelas dan ditulis di lembar penilaian anak yang
didukung oleh hasil pengamatan guru.
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ABSTRACT
Latifatun Nisa. 2018. Implementation of Using Education Game Tool Kids ‘n Kit
in improving language to early childhood in Aisyiyah Kindergarten Pabelan
Kartasura Sukoharjo, Thesis: Program Study Islamic Education Early Childhood,
Teacher and Training Faculty IAIN Surakarta.
Advisor : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I.
Keywords : APE Kids ‘n Kit, Language Development, early childhood.
The problem of this research implementation of using APE in improving
language to early childhood in Aisyiyah Kindergarten Pabelan Kartasura
Sukoharjo. With focused on how is the implementation of using APE in
increasing language development of early childhood. The purpose of this research
is to know the implementation of using APE in increasing language development
of early childhood in Aisyiyah Kindergarten Pabelan Kartasura Sukoharjo the
year of 2017/2018.
This research used deskriptive kualitative approach, in implementation of
using APE Kids ‘n Kit in increasing language development of early childhood in
Aisyiyah Kindergarten Pabelan Kartasura Sukoharjo the year of 2017/2018. This
research was done in Aisyiyah Kindergarden Pabelan Kartasura Sukoharjo on
January until june 2018. The subject of this research is the teacher and students of
Playgroup. The informen is Headmaster and collague teacher of this school. The
method of collecting data is observation, interview and documentation. To know
the validity of the data, the researcher used triangulation method. The analysis
techingue is collecting data, reducing data presenting data and withdrawing
conclusion.
The result of this research is in preparing material and media APE Kids ‘n
Kit with poster, picture, and others media to support learning. The step of learning
was suitable with Kids ‘n Kit book includes all of material of achievement and
development in a education game tool which exciting and interesting for practical
activity with using habituation and question and answer. The assessment in this
research is daily assessment. The assessment was done by teacher class and it was
written on assessment paper which supported by result of teacher observation.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan pendidikan kini cenderung meningkat. Menurut. 
Brubachter dalam Helmawati (2015: 30) pendidikan adalah proses 
pengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudah 
dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan- 
kebiasaan yang baik, didukung dengan alat (media) yang disusun 
sedemikian rupa sehingga pendidikan dapat digunakan untuk menolong 
orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kemajuan suatu bangsa 
tidak terlepas dari kualitas pendidikannya, terlebih pendidikan Anak Usia 
Dini yang merupakan awal sebelum memasuki pendidikan yang lebih 
lanjut. Pendidikan secara universal dapat dipahami sebagai upaya 
pengembangan potensi kemanusiaan secara utuh dan penanaman nilai-
nilai sosial budaya yang diyakini oleh sekelompok masyarakat agar dapat 
mempertahankan hidup dan kehidupan secara layak.  
Anak Usia Dini merupakan anak yang baru dilahirkan sampai usia 
enam tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia 
ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia 
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dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalam 
sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. 
Masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamen dalam 
kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya 
(Wiyani dan Barnawi, 2014: 32). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa Anak Usia Dini merupakan anak yang memiliki rentang usia nol 
sampai enam tahun. Anak Usia Dini sering disebut dengan usia emas atau 
the golden age. pada usia yang disebut usia emas tersebut akan terjadi 
perkembangan yang pesat baik perkembangan pada otak anak maupun 
fisik anak. Diperlukan adanya stimulasi yang sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak supaya pertumbuhan dan perkembangan anak dapat 
berkembang dengan optimal dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
yaitu Pendidikan Anak Usia Dini.  
Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 1 tentang sistem 
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir 
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut”. Sedangkan Menurut UU No 23 Tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang 
perlindungan anak dinyatakan bahwa “setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka mengembangkan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya”. Dari teori di 
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atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini pada 
hakikatnya merupakan upaya untuk menstimulasi, membimbing, 
mengasuh, dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Pada periode ini 
anak membutuhkan stimulasi yang bagus supaya perkembangan anak 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. 
Perkembangan setiap anak itu berbeda-beda tergantung stimulasi 
yang diperoleh anak tersebut. Terkadang anak mampu berkembang dengan 
kurun waktu yang sangat cepat ada pula perkembangan dan kecerdasan 
anak lambat karena kurang mendapatkan stimulasi dari kedua orang tua 
maupun dari lingkungan tempat tinggal anak. Lingkungan merupakan 
faktor utama yang mempengaruhi perkembangan anak usia dini.  
Menurut Syamsu dalam Susanto (2011: 19) perkembangan adalah 
perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau organisme menuju 
tingkat kedewasaan atau kematangannya yang berlangsung secara 
sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik 
maupun psikis. Salah satu perkembangan yang dimiliki anak adalah 
perkembangan bahasa. Bahasa memegang peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Tiada kemanusiaan tanpa bahasa dan tidak ada 
peradaban tanpa bahasa lisan. Bahasa yaitu untuk menyampaikan pikiran 
dan memahami perkataan orang lain baik secara lisan maupun tertulis. 
Kemampuan bahasa anak merupakan hal yang sangat penting, karena 
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dengan berbahasa, anak dapat berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
seseorang yang berada disekelilingnya. Bahasa juga dapat dilakukan 
sebagai suatu usaha untuk menyampaikan pikiran, keinginan, pendapat, 
maupun pesan kepada orang lain.  
Vygosky dalam Susanto (2011: 73) mengatakan bahwa “language 
is critical for cognitive development. Language provide a mean for 
expressing ideas and asking quation and it providesnthe categories and 
concept for thinking”. Bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide 
dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan konsep dan kategori-kategori 
untuk berfikir. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain 
apabila perkembangan bahasa anak mengalami gangguan maka anak 
mengganggu setiap aktivitas anak usia dini. Dari teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan bahasa adalah kemampuan atau 
perubahan-perubahan yang dialami oleh setiap anak dalam mengelola kata 
dan mengungkapkan sesuatu yang diinginkan. Perkembangan setiap anak 
mengalami perbedaan karena setiap anak mengalami tahap perkembangan 
yang berbeda sesuai stimulasi yang didapatkannya.  
Dalam perkembangan anak terdapat masa kritis, dimana diperlukan 
rangsangan atau stimulasi yang berguna agar potensi anak berkembang. 
Stimulasi sangat dibutuhkan dalam mengoptimalkan perkembangan 
bahasa anak salah satunya penyediaan Alat Permainan Edukatif untuk 
anak (Adriana: 2011). Alat Permainan Edukatif  merupakan alat 
permainan yang berbeda dengan alat permainan lain, dan tentu saja 
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bernilai edukatif (Rolina, 2012: 5). APE yang baik harus memenuhi 
syarat-syarat APE, yaitu Syarat Edukatif, syarat teknis, dan syarat estetika. 
(Zaman, 2014: 6.3) 
Seperti yang kita lihat sekarang ini banyak upaya untuk 
meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini. Tentunya hal ini 
diharapkan agar pembelajaran bisa menyenangkan dan menumbuhkan 
kecerdasan bahasa anak. Namun fakta menunjukkan bahwa masih banyak 
lembaga yang menggunakan metode bercerita memanfaatkan APE boneka 
tangan, boneka jari dan panggung cerita. APE tersebut mudah kita 
temukan di lembaga lainnya, hal ini didukung oleh wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap ibu Poppy kepala sekolah TK Qur‟an Platinum 
Gedongan Colomadu yang mengatakan bahwa dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa Anak Usia Dini APE yang digunakan di lembaga 
tersebut seperti pada umumnya yaitu berupa flashcard.  
Berdasarkan permasalahan penggunaan APE yang umum 
digunakan seperti di atas peneliti mendapati penggunaan APE yang sesuai 
dengan standar Pendidikan Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoharjo. APE ini sesuai dengan tahap usia anak, membantu 
tingkat perkembangan anak secara optimal. APE ini dinamakan Kids „n 
Kit, Kids „n Kit adalah Alat Permainan Edukatif yang didedikasikan untuk 
anak pra sekolah (3-6 tahun). Kids „n Kit merupakan APE yang dapat 
membantu guru dan orangtua dalam mengembangkan bidang 
perkembangan Anak Usia Dini. Sesuai dengan syarat APE Kids „n Kit 
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hendaknya memiliki tiga syarat yaitu syarat edukatif, syarat teknis, dan 
syarat estetika. Syarat-syarat tersebut sudah dipenuhi oleh APE ini dengan 
diterbitkannya sertifikat Standar Nasional Indonesia (SNI) pada tahun 
2014. (Kids „n Kit, 2013: 2). 
Di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura, dalam proses pembelajaran 
guru sudah memanfaatkan APE Kids „n Kit yang dapat menarik minat 
anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan APE Kids „n 
Kit sudah dikembangkan secara optimal oleh guru. Dimana teknik-teknik 
dalam APE sudah sesuai dengan penerapannya. Selama ini guru 
menggunakan APE tersebut merasa dapat terbantu dalam menyampaikan 
sebuah pembelajaran dan anak-anak antusias. Hal ini mengakibatkan 
proses belajar mengajar bisa berjalan dengan optimal. Di sinilah tugas 
guru untuk menyajikan suatu materi itu menarik bagi anak dengan 
menggunakan APE yang sesuai dengan aspek perkembangan yang ingin 
dicapai. Selain itu, dalam pembelajaran anak didik memperhatikan dan 
sesekali ikut mempraktekkan menggunakan APE Kids „n Kit.  
Dengan melihat latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik 
untuk menjadikan judul penelitian dengan judul “Implementasi 
Penggunaan APE Kids „n Kit untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa 
pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dikemukakan identifikasi masalah sebagai: 
1. Masih jarang lembaga pendidikan yang menggunakan APE yang sudah 
tersertifikasi SNI seperti Kids „n Kit dalam mengembangkan bahasa 
Anak Usia Dini. Sedangkan TK Aisyiyah Pabelan, sudah menggunakan 
APE yang tersertifikasi SNI. 
2. Kids „n Kit dirancang sesuai dengan karakteristik anak, yaitu 
menggunakan bahan yang aman dan tidak membahayakan anak serta 
warna dan gambarnya yang menarik sehingga membuat anak 
termotivasi dalam proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas dengan 
melihat keterbatasan peneliti, maka peneliti hanya membatasi penelitian 
ini yaitu mengetahui implementasi penggunaan APE Kids „n Kit dapat 
mengembangkan bidang perkembangan bahasa pada Anak Usia Dini di 
Kelompok Bermain yaitu usia 3-4 tahun di TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
topik yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menggunakan Alat 
Permainan Edukatif (APE) Kids „n Kit dalam mengembangkan bahasa 
pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo 
Tahun pelajaran 2017/ 2018? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan Alat 
Permainan Edukatif (APE) Kids „n Kit dalam mengembangkan bahasa 
pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo 
Tahun pelajaran 2017/ 2018? 
3. Bagaimanakah penilaian pembelajaran menggunakan Alat Permainan 
Edukatif (APE) Kids „n Kit dalam mengembangkan bahasa pada Anak 
Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo Tahun 
pelajaran 2017/ 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tentang implementasi penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Kids „n 
Kit dalam mengembangkan bahasa Anak Usia Dini di TK Aisyiyah 
Pabelan Kartasura Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 
penelitian diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam 
pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK). Adapun manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan 
penggunaan APE Kids „n Kit dalam memperkaya khasanah 
keilmuwan terutama psikolinguistik pada Anak Usia Dini. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya dengan pokok permasalahan yang hampir 
sama dengan penelitian ini.  
2. Manfaat Praktis 
a. Guru TK 
Bagi pendidik, dapat dijadikan salah satu APE yang bisa 
digunakan untuk menstimulasi bidang perkembangan anak 
b. Bagi IAIN Surakarta 
Mampu menjadi bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori 
hasil karya mahasiswa. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 
menerapkan penggunaan APE Kids „n Kit di lembaga pendidikan 
Taman Kanak-kanak. 
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d. Bagi Masyarakat 
Mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
masyarakat mengenai penggunaan APE Kids „n Kit dalam 
mengembangkan bahasa Anak Usia Dini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Alat Permainan Edukatif 
a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 
APE merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
pembelajaran anak di TK. Ketersediaan alat permainan tersebut 
menunjang terselenggaranya pembelajaran anak secara efektif dan 
menyenangkan sehingga anak-anak dapat mengembangkan 
berbagai potensi yang dimilikinya secara optimal (Wiyani dan 
Barnawi, 2014: 149). Menurut Ismail (2009: 141) APE adalah 
sarana yang dapat merangsang aktivitas anak untuk mempelajari 
sesuatu tanpa anak menyadarinya, baik menggunakan teknologi 
modern naupun teknologi sederhana bahkan bersifat tradisional. 
APE merupakan alat bermain yang dapat meningkatkan fungsi 
menghibur dan fungsi mendidik. APE juga merupakan alat yang 
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak tentang 
sesuatu.  
Menurut Syamsuardi (2012: 61) bahwa Alat Permainan 
Edukatif adalah alat yang dirancang khusus sebagai alat untuk 
bantu belajar dan dapat mengoptimalkan perkembangan anak, 
disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangannya. Sedangkan 
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menurut Sugianto dalam Wiyani dan Barnawi (2014: 149) 
menyatakan bahwa APE adalah alat permainan yang sengaja 
dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan. Berkaitan 
dengan APE untuk anak usia dini maka pengertian APE untuk anak 
usia dini adalah alat permainan yang dirancang untuk tujuan 
meningkatkan bidang perkembangan anak usia dini.. 
Pada pengembangan dan pemanfaatannya tidak semua alat 
permainan yang digunakan anak di lembaga pendidikan dirancang 
secara khusus untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan 
anak. Sebagai contoh, bola sepak yang dibuat dari plastik yang 
dibeli langsung dari toko mainan. Dalam hal ukurannya, seringkali 
susah untuk dipegang secara nyaman oleh anak, jika mau saling 
melempar dengan teman-temannya, dan terasa sakit di telapak 
tangan. Warnanya pun sering menggunakan satu warna saja 
sehingga tidak menarik bagi anak karena anak biasanya 
menyenangi benda-benda yang warna-warni. (Wiyani dan 
Barnawi, 2014: 149) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
alat permainan tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan anak karena 
dapat meningkatkan fungsi menghibur dan mendidik. Maka, Alat 
Permainan Edukatif merupakan sarana yang dapat merangsang 
aktivitas anak untuk mempelajari sesuatu tanpa anak menyadari, 
baik menggunakan teknologi modern maupun teknologi sederhana. 
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Alat Permainan Edukatif juga merupakan alat yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak tentang sesuatu.  
b. Ciri-ciri Alat Permainan Edukatif untuk Anak Usia Dini 
Wiyani dan Barnawi tahun (2014: 150-151) mengemukakan 
bahwa alat permainan dapat dikategorikan sebagai alat permainan 
untuk anak usia dini jika memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Alat Permainan tersebut ditujukan untuk anak usia dini. 
2) Difungsikan untuk mengembangkan berbagai perkembangan 
anak usia dini. 
3) Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk 
bermacam tujuan aspek perkembangan atau bermanfaat 
multiguna. 
4) Aman atau tidak berbahaya bagi anak. 
5) Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas anak. 
6) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan. 
7) Mengandung nilai pendidikan 
Mayke S. Tedjasaputra dalam Rolina (2012: 7) berpendapat 
bahwa APE adalah alat permainan yang dirancang secara khusus 
untuk kepentingan pendidikan dan mempunyai beberapa ciri, 
antara lain: 
1) Dapat digunakan dalam berbagai cara, maksudnya dapat 
dimainkan dengan bermacam-macam tujuan, manfaat dan 
menjadi bermacam-macam bentuk. 
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2) Ditujukan untuk anak-anak usia prasekolah dan berfungsi 
mengembangkan berbagai berbagai aspek perkembangan 
kecerdasan serta motorik anak. 
3) Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari bentuk maupun 
penggunaannya. 
4) Membuat anak terlibat secara aktif. 
5) Bersifat kontruktif (membangun). 
Dari pemaparan tentang ciri-ciri APE untuk Anak Usia Dini 
dapat disimpulkan bahwa APE untuk anak usia dini hendaknya 
mendorong anak untuk melakukan aktivitas belajar melalui 
bermain yang mampu mengembangkan bidang perkembangan anak 
sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
c. Tujuan Alat Permainan Edukatif 
Menurut Wiyani dan Barnawi (2014: 151) mengemukakan 
bahwa dengan adanya berbagai Alat Permainan Edukatif, pada 
intinya diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut:  
1) Memperjelas materi yang diberikan. Pemanfaatan APE dalam 
kegiatan belajar anak diharapkan dapat memperjelas materi 
yang disampaikan oleh guru. Sebagai contoh, apabila guru 
ingin menjelaskan konsep warna-warni dasar, seperti merah, 
biru, hitam, putih, kuning, dan lain sebagainya, jika 
penyampaian kepada anak hanya secara lisan atau diceritakan, 
anak hanya sebatas mampu menirukan ucapan guru tentang 
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berbagai warna tanpa tahu secara nyata bagaimana yang 
dimaksud warna merah, kuning, dan lain sebagainya. Akan 
sangat berbeda jika guru memanfaatkan APE misalnya dengan 
menggunakan lotto warna. Dengan memanfaatkan alat 
permainan tersebut anak dapat secara langsung melihat, 
mengamati, membandingkan, memasangkan, dan mengenali 
berbagai warna. 
2) Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk 
bereksplorasi dan bereksperimen dalam mengembangkan 
berbagai aspek perkembangannya. Motivasi dan minat anak 
untuk bereksplorasi dan bereksperimen merupakan faktor 
penting yang menunjang keberhasilan belajar anak. Oleh 
karena itu, harus dilakukan berbagai upaya sehingga motivasi 
dan minat anak bisa tumbuh dengan baik. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk memenuhi hal tersebut adalah 
dengan memanfaatkan APE. APE berupa balok merupakan alat 
permainan yang sangat potensial untuk meningkatkan motivasi 
dan minat anak untuk bereksperimen. Anak TK pada umumnya 
menyukai alat permainan ini. 
Dengan bermain balok anak dapat membentuk 
bangunan tertentu sesuai dengan imajinasinya, anak mencoba 
atau bereksperimen untuk menyusun benda tertentu misalnya 
bangunan rumah dengan memilih berbagai bentuk balok yang 
16 
 
ada, anak menemukan sendiri konsep bahwa jika menyusun 
benda yang tinggi dengan fondasi yang kecil dan kurang kokoh 
akan menyebabkan bangunan yang telah disusunnya runtuh 
berantakan. Alat permainan seperti itu akan menumbuhkan 
kegairahan belajar anak sehingga berbagai potensi anak 
berkembang dengan baik. 
3) Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain. Apabila 
mengamati anak-anak TK yang sedang memainkan alat 
perminan tertentu dan mereka sangat tertarik untuk 
memainkannya, mereka tampak sangat serius dan terkadang 
susah untuk diganggu dan dialihkan perhatiannya pada benda 
atau kegiatan yang lain. Kondisi tersebut terjadi karena anak-
anak merasa senang dan nyaman dengan alat permainan yang 
mereka gunakan. Alat permainan yang dirancang secara khusus 
dan dibuat dengan baik akan menumbuhkan perasaan senang 
dengan kegiatannya, maka belajar tidak lagi dianggap sebagai 
beban yang ditimpakan guru di pundaknya. Anak mengartikan 
belajar dengan baik bahwa belajar ternyata tidak selalu 
dikesankan sebagi kegiatan yang membosankan bahkan 
menyebalkan tetapi justru bermakna dan menyenangkan. 
Menurut Syamsuardi (2012: 62) tujuan bermain anak yaitu:  
1) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi-
potensi yang ada padanya. 
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2) Anak akan menemukan dirinya, yaitu kekuatan dan 
kelemahannya, kemampuannya serta minat dan kebutuhannya. 
3) Memberi peluang bagi anak untuk berkembang seutuhnya, 
baik fisik, intelektual, bahasa dan perilaku (psikososial serta 
emosional). 
4) Anak terbiasa menggunakan seluruh aspek panca inderanya 
sehingga terlatih dengan baik. 
5) Secara alamiah memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu 
lebih mendalam lagi.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan APE 
adalah memudahkan anak untuk menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru dengan belajar sambil bermain karena anak 
dapat secara langsung bereksperimen dengan alat permainan 
tersebut, menumbuhkan kegairahan belajar anak, dan memberikan 
anak rasa senang dan nyaman. 
d. Fungsi Alat Permainan Edukatif 
Wiyani dan Barnawi (2014: 154-155) mengemukakan 
bahwa alat-alat permainan yang dikembangkan memiliki berbagai 
fungsi dalam mendukung penyelenggaraan proses belajar anak 
sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan baik dan bermakna 
serta menyenangkan bagi anak. Fungsi-fungsi tersebut adalah: 
1) Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan 
bagi anak dalam proses pemberian perangsangan indikator 
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kemampuan anak. Dalam kegiatan bermain ada yang 
menggunakan alat, ada pula yang tidak menggunakan alat. 
Khusus dalam permainan yang menggunakan alat, dengan 
menggunakan alat-alat permainan tersebut anak-anak tampak 
sangat menikmati kegiatan belajar karena banyak hal yang 
mereka peroleh melalui kegiatan belajar tersebut. 
2) Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak 
positif. Dalam suasana yang menyenangkan, anak akan 
mencoba melakukan berbagai kegiatan yang mereka sukai 
dengan cara menggali dan menemukan sesuai yang ingin 
mereka ketahui. Kondisi tersebut sangat mendukung anak 
dalam mengembangkan rasa percaya diri mereka dalam 
melakukan kegiatan. Alat permainan edukatif memiliki fungsi 
yang sangat strategis sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari kegiatan anak dalam melakukan kegiatan-kegiatannya 
sehingga rasa percaya diri dan citra diri berkembang seacara 
wajar. 
Pada kegiatan anak memainkan suatu alat permainan 
dengan tingkat kesulitan tertentu misalnya menyusun balok-
balok menjadi suatu bentuk bangunan tertentu, pada saat 
tersebut ada suatu proses yang dilakukan anak sehingga anak 
mengalami suatu keputusasaan setelah melampaui suatu tahap 
kesulitan tertentu yang terdapat dalam alat permainan tersebut. 
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Proses-proses seperti itu akan dapat mengembangkan rasa 
percaya diri secara wajar dimana anak merasakan bahwa tiada 
suatu kesulitan ynag tidak ditemukan penyelesaiannya.  
3) Memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku dan 
pengembangan kemampuan dasar. Pembentukan perilaku 
melalui pembiasaan dan pengembangan kemampuan dasar 
merupakan faktor pengembangan pada anak usia TK. APE 
dirancang dan dikembangkan untuk memfasilitasi kedua bidang 
pengembangan tersebut. Sebagai contoh pengembangan alat 
permainan dalam bentuk boneka tangan akan dapat 
mengembangkan kemampuan berbahasa anak karena ada 
dialog dari tokoh-tokoh yang diperankan boneka tersebut, anak 
memperoleh pelajaran berharga mengenai karakteristik dan 
sifat yang dimiliki oleh pada tokoh yang disimbolkan oleh 
boneka-boneka tersebut. 
4) Memberikan kesempatan anak bersosialisasi dan 
berkomunikasi dengan teman sebaya. APE berfungsi 
memfasilitasi anak-anak mengembangkan huungan yang 
harmonis dan komunikatif dengan lingkungan di sekitar 
misalnya dengan teman-temannya. Ada alat-alat permainan 
yang dapat digunakan bersama-sama anatara satu anak dengan 
anak yang lain misalnya anak-anak menggunakan botol suara 
secara bersama-sama dengan suara irama yang merdu hasil 
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karya anak-anak. Untuk menghasilkan suatu irama yang merdu 
dengan perbedaan botol-botol suara tersebut perlu kerja sama, 
komunikasi, dan harmonisasi antar anak sehingga dihasilkan 
suara yang merdu. 
Tidak jauh berbeda, Ismail (2009: 138-139) mengemukakan 
fungsi Alat Permainan Edukatif sebagai berikut: 
1) Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak melalui proses 
pembelajaran bermain sambil belajar. 
2) Merangsang pengembangan daya pikir, daya cipta, dan bahasa, 
agar dapat menumbuhkan sikap, mental serta akhlak yang baik. 
3) Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, memberikan 
rasa aman, dan menyenangkan. 
4) Meningkatkan kualitas pembelajaran anak-anak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi APE 
adalah menciptakan situasi bermain yang menyenangkan bagi anak 
karena anak akan mencoba melakukan berbagai kegiatan yang 
mereka sukai dengan cara menggali dan menemukan sendiri sesuai 
yang ingin mereka ketahui. Sehingga pada kondisi tersebut akan 
mendukung anak dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan 
mengembangkan kemampuannya, serta memberikan kesempatan 
pada anak untuk bersosialisasi dengan temannya. 
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e. Syarat-syarat Pembuatan Alat Permainan Edukatif 
Zaman (2014: 6.3) mengemukakan syarat-syarat khusus 
dalam pembuatan APE adalah sebagai berikut: 
1) Segi Edukatif 
a) Alat permainan harus sesuai dengan program kegiatan 
pembelajaran. 
b) Harus sesuai dengan tingkat kemampuan Anak Usia Dini. 
c) Harus dapat mendorong aktivitas dan kreativitas anak. 
d) Dapat membantu kelancaran dan keberhasilan program 
pembelajaran. 
2) Segi Teknik 
a) Alat permainan tentunya harus benar dalam 
mengungkapkan indicator yang disajikan. 
b) Alat permainan harus tepat ukurannya sehingga tidak 
menimbulkan kesalahan konsep. 
c) Alat permainan menggunakan bahan yang tahan lama.  
d) Konstruksi alat permainan harus kuat dan tahan lama. 
e) Bentuk dan ukuran warna alat permainan tidak mudah 
berubah. 
f) Mudah digunakan baik oleg guru maupun anak. 
g) Harus aman bagi pemakainnya. 
h) Fleksibel dalam penggunaan. 
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3) Segi Estetika 
a) Alat permainan harus indah dan menarik bagi anak. 
b) Alat permainan harus memiliki keserasian ukuran yang 
sesuai dengan anak. 
c) Alat permainan harus memiliki kombinasi warna yang 
serasi. 
d) Ukuran alat sesuai dengan sifat dan penggunaan (individu, 
kelompok, klasikal). 
Sedangkan menurut Rolina (2012: 6), ada beberapa hal 
yang menjadi persyaratan sebuah alat permainan dikatakan APE, 
yaitu: 
1) Diperuntukkan bagi anak balita; yakni mainan yang sengaja 
dibuat untuk merangsang perkembangan pada balita. 
2) Multifungsi; maksudnya adalah dari satu APE bisa didapat 
berbagai variasi mainan sehingga stimulasi yang didapat anak 
pun lebih beragam. 
3) Melatih problem solving; yaitu dalam memainkannya anak 
diminta untuk melakukan problem solving. Dalam permainan 
puzzle misalnya, anak diminta untuk menyusun potongan-
potongannya menjadi kesatuan yang utuh. 
4) Melatih konsep-konsep dasar; melalui APE, anak dilatih untuk 
mengembangkan kemampuannya seperti mengenal bentuk, 
warna, besaran, dan sebagainnya. 
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5) Melatih ketelitian dan ketekunan; dengan APE, anak tak hanya 
sekedar menikmati tetapi juga dituntut untuk teliti dan tekun 
ketika mengerjakannya. 
6) Merangsang kreativitas; permainan ini mengajak anak selalu 
kreatif lewat berbagai variasi mainan yang dilakukan. Bila 
sejak kecil anak terbiasa untuk menghasilkan karya, lewat 
permainan rancang bangun misalnya, kelak dia akan lebih 
berinovasi untuk menciptakan suatu karya, tidak hanya 
mengekor saja. 
Dari berbagai pemaparan tentang syarat APE, dapat 
disimpulkan bahwa APE hendaknya mengandung nilai pendidikan 
dengan memperhatikan program pendidikan yang berlaku, 
disesuaikan dengan kemampuan anak, menggunakan bahan yang 
aman, tidak membahayakan anak, ukuran dan warna yang sesuai, 
serta memiliki daya tarik bagi anak. Hal tersebut dapat diperingkas 
menjadi tiga syarat, yaitu syarat edukatif, syarat teknis, dan syarat 
estetika. 
f. Prinsip-prinsip Alat Permainan Edukatif 
Menurut Ismail (2009: 158-161) Prinsip-prinsip pokok Alat 
Permainan Edukatif, antara lain: 
1) Prinsip Produktivitas 
Alat Permainan Edukatif harus dapat mengembangkan 
sikap produktif pada diri anak sebagai pengguna dari alat itu 
24 
 
sendiri. Anak akan mampu menciptakan sesuatu yang baru dan 
tentunya memberi makna tersendiri bagi anak dan bagi 
lingkungannya. Dengan demikian, prinsip produktivitas dari 
Alat Permainan Edukatif menekankan pada kebaruan dan 
kebermaknaan. 
2) Prinsip Aktivitas 
Alat Permainan Edukatif juga harus dapat 
mengembangkan sikap aktif anak.  APE bagi anak merupakan 
sarana untuk menumpahkan kegiatan aktif dalam mencapai 
kesenangan dari kegiatan yang dilakukan anak. Pada setiap 
usia, anak yang pandai lebih aktif ketimbang anak yang kurang 
pandai, demikian pula permainan mereka (anak pandai) lebih 
menunjukkan kecerdikan. 
3) Prinsip Kreativitas 
Melalui eksperimen (percobaan) dalam bermain, anak-
anak menemukan bahwa merancang sesuatu yang baru dan 
berbeda dapat menimbulkan kepuasan. Mereka dapat 
mengalihkan minat kreativitasnya ke situasi diluar dunia 
bermain. Untuk itu, alat yang tepat untuk mengembangkan 
kreativitas anak adalah desain yang mudah dan sederhana. 
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4) Prinsip Efektivitas dan Efisiensi 
Prinsip efektivitas dan efisiensi menjadi tolok ukur baik 
buruknya efek dari alat permainan yang digunakan anak. 
Bukan bagus atau jeleknya alat permainan, mahal atau 
murahnya dari alat yang dipakai, tetapi yang terpenting adalah 
dapat menghasilkan makna yang besar terhadap perkembangan 
potensi anak. Seorang pendidik atau orang tua dituntut untuk 
menjadi fasilitator yang cerdas dan kreatif. Cerdas dalam 
memilih dan menyediakan alat-alat permainan yang dibutuhkan 
anak, yaitu alat-alat permainan yang memiliki muatan 
pendidikan. 
5) Prinsip Mendidik dan Menyenangkan 
Pentingnya bermain bagi perkembangan anak telah 
diakui kebenarannya secara universal. APE yang baik bukanlah 
yang membuat anak bermain monoton. Dalam pembuatan APE 
sebaiknya pendidik atau orang tua mempertimbangkan sisi 
kemampuan anak dalam melakukan aktivitas yang dibuat. 
Yang terpenting, anak merasa senang dengan mainan yang 
dimainkannya, walaupun tanpa disadari anak ternyata alat 
permainan yang dgunakan bermanfaat dalam mengembangkan 
IQ, EQ, dan SQ. 
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Tidak jauh berbeda, menurut Laila (2009: 4) 
mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip APE merupakan prinsip 
produktifitas, kreatifitas, afektifitas, efektif dan efisien, serta 
menarik dan menyenangkan. APE harus mengembangkan daya 
pikir, daya cepat, aspek bahasa, motorik dan ketrampilan. Adapun 
secara rinci prinsip-prinsip APE sebagai berikut: 
1) Mengaktifkan alat indra secara kombinasi sehingga dapat 
meningkatkan daya serap dan daya ingat anak didik. 
2) Mengandung kesesuaian dengan keutuhan aspek 
perkembangan kemampuan dan usia anak didik sehingga 
tercapai indikator kemampuan yang harus dimiliki anak. 
3) Memiliki kemudahan dalam penggunaannya bagi anak 
sehingga lebih mudah terjadi interaksi dan memperkuat tingkat 
pemahamannya dan daya ingat anak. 
4) Membangkitkan minat sehingga mendorong anak untuk 
memainkannya. 
5) Memiliki nilai guna sehingga besar manfaatnya bagi anak. 
6) Bersifat efisien dan efektif sehingga mudah dalam pengadaan 
dan penggunaannya. 
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa Alat Permainan 
Edukatif merupakan APE yang dirancang secara khusus dan 
digunakan untuk Anak Usia Dini supaya anak-anak dapat bermain 
sambil belajar guna untuk pencapaian-pencapaian aspek 
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perkembangan anak. APE mempunyai prinsip produktivitas, 
aktivitas, kreativitas, efektivitas dan efisien serta mendidik dan 
menyenangkan. 
2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
a. Pengertian Perkembangan Bahasa 
Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan 
kemampuan dasar Anak Usia Dini adalah pengembangan bahasa. 
Bahasa memungkinkan anak untuk menerjemahkan pengalaman 
kedalam simbol-simbol yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dan berpikir. Bahasa erat sekali kaitannya dengan 
perkembangan kognitif fase prakonseptual. Pada masa ini anak-
anak mengalami perkembangan bahasa yang pesat, seiring dengan 
pemikiran simbolisnya. Anak mulai mengenal sejumlah nama 
objek maupun subjek dan hubungan antar simbol. Anak juga mulai 
mampu membedakan berbagai benda disekitarnya dan mempelajari 
hubungan fungsional antar benda tersebut. (Pangestuti 2013: 111) 
Menurut Susanto (2011: 73), bahwa aspek bahasa 
berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan meraba. 
Perkembangan selanjutnya berhubungan erat dengan 
perkembangan kemampuan intelektual dan sosial. Bahasa 
merupakan alat untuk berpikir. Berpikir merupakan suatu proses 
memahami dan melihat hubungan. Proses ini tidak mungkin dapat 
berlangsung dengan baik tanpa alat bantu, yaitu bahasa. Bahasa 
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juga merupakan alat berkomunikasi dengan orang lain dan 
kemudian berlangsung dalam suatu interaksi sosial. Oleh karena 
itu, bahasa juga menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk 
hidup lainnya, Allah SWT berfirman:  
 
( َناَسأن ِ ألْا ََقلَخ۳ )  َنايَب ألا ُهَمَّلَع(۴ )  
Artinya: Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai 
berbicara. (QS. Ar-Rahman: 3-4). (Departemen Agama RI. 2002: 
532). 
Analisis dari ayat di atas dalam tafsir al-maraghi (13: 188) 
bahwa Allah SWT telah menciptakan umat manusia dan 
mengajinya mengungkapkan apa yang terlintas dalam hatinya dan 
terbetik dalam sanubarinya. Oleh karena itu, manusia sebagai 
makhluk sosial pada tabiatnya yang tidak bisa hidup kecuali 
bermasyarakat dengan sesamanya, maka haruslah ada bahasa yang 
digunakan untuk saling memahamkan sesamanya.  
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercangkup semua cara 
untuk berkomunikasi menggunakan lisan, tulisan, isyarat, mimik 
muka. Melalui bahasa, setiap manusia dapat mengenal dirinya, 
sesamanya, alam sekitar, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral 
atau agama. Menurut Susanto (2011: 79) perkembangan bahasa 
anak merupakan kemampuan yang sangat penting untuk 
berkomunkasi terutama bagi mereka yang sudah masuk ke 
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lingkungan pendidikan pra sekolah khususnya taman kanak-kanak. 
 Usia kanak-kanak akhir merupakan masa berkembang 
pesatnya kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan 
kata (vocabulary). Eric L dalam Pangestuti (2013: 133) 
menyatakan bahwa penguasaan bahasa tergantung dari kematangan 
dan periode kritisnya yang berlangsung antara usia 1,5 tahun 
hingga remaja awal. Disebut sebagai masa perkembangan bahasa 
yang pesat, karena pada awal masa ini, anak sudah menguasai 
sekitar 2.500 kata, dan pada masa akhir (kira-kira usia 11-12 tahun) 
anak telah dapat menguasai sekitar 5.000 kata. Seiring dengan 
meningkatnya kosa kata pada perkembangan bahasa, anak mulai 
memahami bahwa kata-kata tertentu dapat memiliki lebih dari satu 
arti. 
Disamping itu, menurut Cheung dalam Ibrahim (2013: 14) 
menyatakan bahwa anak yang memiliki kecerdasan bahasa yang 
lebih daripada anak lainnya suka meniru bunyi-bunyi, membaca 
dan menulis, berdiskusi, memahami, meringkas, 
menginterpretasikan dan menjelaskan, dan mengingat yang telah 
dibaca, selalu berusaha untuk meningkatkan penggunaan bahasa, 
suka berbicara, memiliki banyak kosa kata dan memahami fungsi 
bahasa. oleh karena itu, karier yang sesuai dengan orang yang 
memiliki kecerdasan bahasa adalah penyiar, wartawan (jurnalis), 
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novelis, ilmuwan, pemain komedi, pengacara, penceramah, pelatih, 
guru. 
Belajar bahasa sangatlah penting sebelum usia enam tahun. 
Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini merupakan tempat 
yang paling penting dalam mengembangkan bahasa anak-anak. 
Perkembangan bahasa anak usia dini ditandai dengan adanya 
peningkatan kosa kata dan tata bahasa. anak-anak memperoleh 
bahasa dari lingkungan keluarga dan lingkungan tetangga. Dengan 
kata yang mereka miliki pertumbuhan kata anak akan tumbuh 
dengan cepat dan kosa kata anak-anak akan lebih cepat setelah 
anak-anak mulai berbicara. 
b. Teori Pemerolehan Bahasa 
Menurut Dardjowidjojo (2003: 243) dalam bahasa terdapat 
konsep universal sehingga anak secara mental mengetahui kodrat-
kodrat yang universal ini. Anak diibaratkan sebagai entitas yang 
seluruh tubuhnya telah dipasang tombol serta kabel listrik, mana 
yang dipencet itulah yang akan menyebabkan bola lampu tertentu 
menyala. Jadi, bahasa mana dan wujudnya seperti apa ditentukan 
oleh input dari sekitarnya.  
Dardjowidjojo (2003: 244) mengemukakan pemerolehan 
bahasa anak yaitu sebagai berikut: 
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1) Pemerolehan Bahasa dalam Bidang Fonologi 
Pada waktu dilahirkan, anak hanya memiliki sekitar 20% 
dari otak dewasa. Pada umur sekitar 6 minggu, anak mulai 
mengeluarkan bunyi-bunyi yang mirip dengan bunyi konsonan 
atau vokal. Proses mengeluarkan bunyi-bunyi seperti ini 
dinamakan cooing (dekuran). Pada sekitar umur 6 tahun, anak 
mulai mencampurkan konsonan dengan vokal sehingga 
membentuk sebuah kata.  
2) Pemerolehan Bahasa dalam Bidang Sintaksis 
Dalam bidang sintaksis anak memulai berbahasa dengan 
mengucapkan satu kata (atau bagian kata). Kata bagi anak 
sebenarnya adalah kalimat penuh, tetapi karena anak belum 
dapat mengatakan lebih dari satu kata, anak hanya mengambil 
satu kata dari seluruh kalimat. 
3) Pemerolehan Bahasa pada Bidang Leksiton 
Sebelum anak mengucapkan kata anak memakai cara 
lain untuk berkomunikasi. Anak memakai tangis dan gestur. 
Pada mulanya orang tua kesukaran memberi makna untuk tangis 
yang kita dengar tetapi lama-kelamaan kita tahu akan adanya 
tangis pada anak. Anak memakai juga gestur seperti senyum dan 
juluran tangan untuk meminta sesuatu. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa anak 
telah dibekali dengan bekal kodrati pada saat dilahirkan. Jadi 
perkembangan bahasa pada anak sudah terprogram secara kodrat, 
dan bekal inilah yang kemudian membuat anak mampung 
mengembangkan bahasa.  
c. Teori Perkembangan Bahasa 
Bahasa memisahkan manusia dengan makhluk hidup 
lainnya, kemampuan mempelajari bahasa adalah kemampuan 
kodrati manusia. (Meggitt, 2013: 239). Tidak jauh berbeda, 
Susanto (2011: 73) menyatakan bahwa Pengembangan bahasa 
adalah salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan 
kemampuan dasar di taman kanak-kanak. Bahasa memungkinkan 
anak untuk menerjemahkan pengalaman ke dalam simbol-simbol 
yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan berpikir.  
Menurut Meggit (2013: 239) ada empat teori perkembangan 
bahasa seorang anak, Antara lain sebagai berikut: 
1) Teori Imitasi 
Para ahli perkembangan anak meyakini bahwa bahasa 
diperoleh seseorang melalui proses imitasi dan penguatan yang 
sederhana. Teori ini memiliki ciri-ciri yaitu: 
a) Orang dewasa, terutama orang tua bereaksi terhadap suara 
ocehan random yang dikeluarkan oleh bayi atau balita. 
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Mereka menganggap bahwa bayi atau balita tersebut sedang 
meminta sesuatu.  
b) Anak-anak juga dapat memperoleh bahasa melalui meniru 
suara-suara yang dikeluarkan orang dewasa pada berbagai 
situasi. 
c) Suara dan kata-kata yang bukan merupakan bagian dari 
bahasa sehari-hari anak tidak diperkuat dan pada akhirnya 
akan menghilang. 
2) Teori Nativisme 
Teori Nativisme dicetuskan oleh Noam Chomsky, 
Chosky mengemukakan bahwa sebagian besar perkataan 
seorang anak tersusun atas kontruksi asli dan karenanya bukan 
merupakan tiruan dari orang dewasa. Ciri-ciri utama teori 
Nativisme adalah: 
a) Manusia lahir dengan kapasitas biologis bawaan untuk 
menggunakan bahasa bagian dari warisan genetik. 
b) Semua anak memiliki struktur mental bawaan yang 
memampukan mereka untuk menyadari dan memakai 
aturan tata bahasa yang rumit. 
c) Semua bahasa memiliki aturan (universal), kata benda, kata 
kerja, awalan-akhiran, kata hubung, cara-cara bertanya. 
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3) Teori Interaksionisme 
Teori ini mencetuskan bahwa perolehan bahasa harus 
dipandang melalui konteks perkembangan kognitif. Piaget 
menghubungkan perolehan bahasa dengan munculnya 
pemikiran representasional, yang dapat dilihat jelas melalui 
berbagai cara, seperti mencari benda yang tersembunyi atau 
permainan pura-pura. 
4) Teori Input 
Teori ini menekankan pentingnya penggunaan bahasa 
oleh orang dewasa, terutama ibu-ibu. Bahasa ini biasanya 
disebut dengan sebutan Child Directed Speech (CDS). Banyak 
orang dewasa yang mengubah gaya bicaranya ketika sedang 
berbicara dengan anak-anak. CDS memiliki ciri-ciri berikut: 
a) Diucapkan dengan nada yang tinggi. 
b) Kalimat-kalimat lebih pendek. 
c) Kecepatan bicara lebih lambat. 
Tidak jauh berbeda dengan pengertian diatas, menurut 
Soetjiningsih (2012: 212) teori perkembangan bahasa sebagai 
berikut: 
1) Teori Nativistik (Nativistc Aproach) 
Teori ini menyatakan bahwa struktur bahasa merupakan 
bawaan lahir telah ditentukan secara biologis, bersifat alamiah. 
Jadi dalam manusia sudah ada innate nechanism, yaitu bahwa 
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bahasa seseorang itu ditentukan oleh sesuatu yang ada dalam 
tubuh manusia atau sudah diprogram secara genetik.  
2) Teori Kognitif 
Perkembangan bahasa tergantung pada kemampuan 
kognitif tertentu, kemampuan pengolahan informasi, motivasi. 
Perkembangan kognitif mempengaruhi perkembangan bahasa. 
Dari beberapa pendapat tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa proses pemerolehan bahasa anak merupakan bawaan lahir 
telah ditentukan secara biologis, bersifat alamiah dan bukan 
bentukan.  
d. Tahap Perkembangan Bahasa 
Menurut Guntur dalam Susanto (2011: 75-76), tahapan 
perkembangan anak dibagi menjadi beberapa rentang usia, yang 
masing-masing menunjukkan ciri-ciri tersendiri, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Tahap 1 (pralinguistik), yaitu antara usia 0-1 tahun. Tahap ini 
terdiri dari: 
a) Tahap meraban-1 (pralinguistik pertama). Tahap ini dimulai 
dari bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan 
mulai menangis, tertawa, dan menjerit. 
b) Tahap meraban-2 (pralinguistik kedua). Tahap ini pada 
dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari 
bulan ke-6 hingga 1 tahun. 
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2) Tahap 2 (linguistik), tahap ini terdiri dari tahap 1 dan 2, yaitu: 
a) Tahap-1; holafrastik (1 tahun), ketika anak-anak  mulai 
menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam 
satu kata. Tahap ini juga ditandai dengan perbendaharaan 
kata anak hingga kurang lebih 50 kosa kata. 
b) Tahap-2; frasa (1-2), pada tahap ini anak sudah mampu 
mengucapkan dua kata. Tahap ini juga ditandai dengan 
perbendaharaan kata anak sampai dengan rentang 50-100 
kosa kata. 
3) Tahap 3 (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah usia 3, 
4, 5 tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, 
seperti telegram. Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa 
seperti: S-P-O, anak dapat memperpanjang kata menjadi satu 
kalimat. 
 Tahap-tahap perkembangan bahasa dalam Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) usia 3-4 
tahun sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa AUD 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
3-4 tahun 
A. Memahami Bahasa 1. Pura-pura membaca cerita 
bergambar dalam buku dengan 
kata-kata sendiri 
2. Mulai memahami dua perintah 
yang diberikan bersamaan, 
contoh: ambil mainan di atas 
meja lalu berikan kepada ibu 
pengasuh atau pendidik 
B. Mengungkapkan 
Bahasa  
1. Mulai menyatakan keinginan 
dengan mengucapkan kalimat 
sederhana (6 kata) 
2. Mulai menceritakan 
pengalaman yang dialami 
dengan cerita sederhana 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan bahasa usia 3-4 tahun, anak mulai menyatakan 
keinginannya sendiri, banyak bicara dan sering bertanya serta 
memiliki energi yang melimpah dan rasa ingin tahu yang 
tinggi.  
 Sedangkan Madyawati (2016: 61) mengemukakan usia 
3-4 tahun anak mulai mampu menggunakan kata-kata yang 
bersifat perintah, menunjukkan adanya rasa percaya diri yang 
kuat dalam menggunakan kata-kata dan menguasai keadaan. 
Anak usia 3-4 tahun senang sekali mengenali kata-kata baru 
dan terus berlatih untuk menguasainya. Mereka mulai 
mengenali konsep-konsep tentang kemungkinan, kesempatan, 
dengan “andaikan”, “mungkin”, “misalnya”, “kalau”. 
Perbendaharaan katanya makin banyak dan bervariasi seiring 
dengan peningkatan penggunaan kalimat yang utuh. Anak usia 
3-4 tahun makin sering bertanya sebagai ungkapan rasa 
keingintahuan mereka, seperti “kenapa dia bu?”, “sedang apa 
dia bu?”, “mau kemana?” dsb. 
4) Tahap 4 (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun). 
Tahap ini ditandai dengan kemampuan yang mampu 
menggabungkan kalimat sederhana dan kalimat kompleks. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu tahap pralinguistik dan linguistik. Untuk 
perkembangan pralinguistik yaitu antara usia anak 0-1 tahun. 
Sedangkan tahap perkembangan linguistik yaitu antara usia 1-5 
tahun. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Bahasa 
Perkembangan bahasa dan bicara merupakan proses yang 
berjalan beriringan. Kemampuan berbahasa ditunjang oleh 
kematangan oral motor atau organ-organ yang terlibat dalam 
kegiatan berbahasa, khususnya organ mulut. Selain itu, 
perkembangan bahasa ditunjang oleh kemampuan mendengar, 
menganalisis suara yang dihasilkan seseorang, kemampuan 
artikulasi, memahami konsep ruang dan waktu, memahami konsep 
sebab dan akibat, serta konsep pertanyaan dan jawaban, ditambah 
faktor lingkungan tentunya, dimana stimulasi dari orang tua 
memegang peranan penting untuk memancing, mengajak dan 
melatih anak untuk berbahasa. Ada tiga faktor paling signifikan 
yang mempengaruhi anak dalam berbahasa, yaitu biologis, 
kognitif, dan lingkungan. (Mirroh, 2013: 79) 
Sedangkan menurut Yusuf (2001: 121), ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak antara lain: 
1) Kesehatan 
2) Kecerdasan 
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3) Status sosial ekonomi 
4) Jenis kelamin 
5) Dorongan 
6) Ukuran keluarga 
7) Urutan kelahiran 
8) Metode pelatihan anak, tidak otoriter tetapi demokratis 
9) Kelahiran kembar 
10) Penyesuaian diri 
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. Perkembangan bahasa sangatlah penting untuk 
menunjang aspek perkembangan yang lainnya. Menurut Dhieni 
dkk (2013: 7.11) Faktor yang mendukung perkembangan bahasa 
antara lain: 
1) Motivasi  
Faktor motivasi akan menjadi pendorong semangat anak 
untuk berbahasa. Motivasi merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan bahasa. Seorang yang 
memiliki motivasi tinggi atau kuat, tanpa didorong atau disuruh 
untuk membaca, giat belajar membaca, sedangkan yang tidak 
bermotivasi atau motivasinya rendah tentunya enggan membaca.  
2) Lingkungan Keluarga 
Menurut Leichter dalam Dhieni dkk (2013: 7.11) 
perkembangan bahasa dipengaruhi dalam hal: 
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a) Interaksi interpersonal 
Interaksi interpersonal terdiri atas pengalaman-pengalaman 
baca tulis bersama orang tua, saudara, dan anggota keluarga 
lain di rumah. 
b) Lingkungan fisik 
Lingkungan fisik mencakup bahan-bahan bacaan di rumah. 
c) Suasana yang penuh perasaan (emosional) dan memberikan 
dorongan (motivasional) yang cukup hubungan antar individu 
di rumah, terutama yang tercermin pada sikap membaca atau 
bahasa. 
3) Bahan Bacaan 
 Minat baca serta kemampuan membaca seseorang juga 
dipengaruhi oleh bahan bacaan. Bahan bacaan yang terlalu sulit 
untuk anak dapat mematikan selera untuk membaca atau 
berbahasa.  
Menurut Madyawati (2016: 97) faktor yang menghambat 
perkembangan bahasa yaitu: 
1) Lingkungan yang sepi 
2) Status ekonomi sosial 
3) Teknik pengajaran yang salah 
4) Sikap orangtua atau orang lain di lingkungan rumah yang tidak 
menyenangkan 
5) Harapan orangtua yang berlebihan terhadap anak 
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3. APE Kids „n Kit Anak Usia Dini (usia 3-4 tahun) 
a. Pengertian APE Kids „n Kit 
Kids „n Kit adalah Alat Permainan Edukatif yang 
memperkenalkan dan memberikan pembelajaran karakter kepada 
Anak Usia Dini dengan cara yang mengasyikkan. APE Kids „n Kit 
diciptakan agar dapat menunjang pencapaian perkembangan anak 
pra sekolah (3-6 tahun) dalam lingkup agama dan moral, motorik 
halus, kognitif, bahasa, dan sosial emosional. (Kids „n Kit, 2013: 2) 
Sedangkan menurut Fajrin (2015: 62) Kids „n Kit adalah 
sebuah Alat Permainan Edukatif yang didedikasikan untuk Anak 
Usia Dini. APE ini didesain sesuai dengan karakteristik anak, yaitu 
menggunakan bahan yang aman dan tidak membahayakan anak 
serta warna dan gambarnya menarik dan membuat anak termotivasi 
dengan proses pembelajaran serta disesuaikan dengan kurikulum 
TK yaitu Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa APE Kids 
„n Kit merupakan Alat permainan Edukatif yang dirancang secara 
khusus untuk menunjang perkembangan Anak Usia dini dengan 
cara yang mengasyikkan yang didesain menggunakan bahan yang 
tidak membahayakan anak. 
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b. Komponen-komponen Kids „n Kit 
APE Kids „n Kit terdiri atas beberapa komponen yang 
dioperasikan dalam bentuk permainan. Berikut adalah komponen-
komponen Kids „n Kit, antara lain: 
1) Landasan, smart locker (bisa dibuka tutup untuk menyimpan 
peralatan meronce), stick holder (tempat memasang stik dan 
holder), carl holder, carl holder A (untuk meletakkan poster), 
carl holder B (untuk meletakkan kartu proses), carl holder C 
(bisa dibuka tutup untuk meletakkan kartu soal). 
2) Poster (bergambar tematik), poster 01-07 (playgroup), poster 
08-15 (untuk TK). 
3) Kartu soal, kartu soal 01-07 (untuk playgroup), kartu soal 08-
15 (untuk TK). 
4) Kartu proses 
5) Manik 
6) Stik 
7) Tali (Kids „n Kit, 2013: 2-6) 
c. Mengoperasikan Kids „n Kit 
Secara umun, operasional Kids „n Kit terbagi menjadi tiga 
kegiatan yang mengasyikkan, yaitu: 
1) Kegiatan mengidentifikasi benda atau warna dan berlatih 
membilang banyak benda menggunakan komponen poster dan 
kartu soal. 
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2) Kegiatan mengurutkan proses kegiatan/ peristiwa/ kejadian 
dengan komponen kartu proses. 
3) Kegiatan menyimak dan menceritakan kembali cerita guru 
dengan menggunakan poster Kids „n Kit. (Kids „n Kit, 2013: 7-
18) 
d. Hubungan APE Kids „n Kit dengan Perkembangan Bahasa Anak 
Usia Dini 
Alat Peraga Edukatif  adalah alat yang dirancang untuk 
mengoptimalkan perkembangan dan kecerdasan anak usia pra 
sekolah (Anak Usia Dini) serta bernilai edukatif. APE harus dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan tidak hanya satu aspek 
perkembangan ataupun kecerdasana anak. (Rolina, 2012: 7) 
Alat Peraga Edukatif memiliki peran penting dalam aspek 
perkembangan anak, salah satunya aspek perkembangan bahasa. 
Pendidik harus merencanakan kegiatan pembelajaran dengan 
memperhatikan kebutuhan anak dengan menggunakan APE dan 
mengemas pembelajaran dalam permainan yang menarik. 
Salah satu APE yang akan digunakan dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa Anak Usia Dini berupa APE Kids „n Kit. 
APE Kids „n Kit dirancang secara khusus untuk menunjang 
perkembangan Anak Usia Dini dengan cara yang menyenangkan 
yang didesain menggunakan bahan yang tidak membahayakan 
anak (Kids „n Kit, 2013: 2). Dalam penelitian ini peneliti akan 
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meneliti salah satu perkembangan anak yaitu perkembangan 
bahasa. APE yang digunakan yaitu APE Kids „n Kit yang berupa 
poster bergambar dan kartu proses.  
Poster merupakan gabungan dari gambar dan tulisan 
ringkas dalam satu bidang gambar yang memiliki nilai-nilai estetis 
agar dapat menarik perhatian orang yang melihat. (Rahmaniati, 
2015: 60) sedangkan kartu bergambar merupakan kertas tebal yang 
berisi gambar-gambar atau tulisan tertentu yang dapat 
dimanfaatkan dalam mengembangkan pembelajaran dan membantu 
pemahaman anak tentang konsep tertentu. (Saptono dalam Marsuti 
dkk, 2014: 41) 
Melalui bercerita menggunakan poster bergambar anak 
lebih semangat dan berani ketika diminta untuk maju kedepan 
menceritakan gambar pada poster bergambar. Anak sangat tertarik 
dan antusias menceritakan isi pada gambar. Bercerita adalah cara 
penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan 
dalam bentuk cerita dari guru kepada anak. Di Taman Kanak-
kanak bercerita adalah salah satu metode untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa awal anak sesuai tahap perkembangan.  
Sebagaimana menurut Musfiroh (2008: 48) menyatakan 
bahwa metode bercerita sebagai stimulasi perkembangan bahasa 
anak secara komprehensif. Bercerita disampaikan melalui bahasa, 
maka pengembangan aspek-aspek bahasa pun perlu memperoleh 
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prioritas. Selain itu, bahasa merupakan aspek penting untuk 
melihat aspek-aspek perkembangan yang lain. 
Sependapat dengan uraian di atas, Madyawati (2016: 162) 
menyatakan bahwa pada Pendidikan Anak Usia Dini, bercerita 
merupakan salah satu metode pengembangan bahasa yang dapat 
mengembangkan beberapa aspek fisik maupun psikis anak sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Menurut Nurgiyanto dalam 
Madyawati (2016: 162) berpendapat bahwa bercerita merupakan 
kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Artinya, dalam 
bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, 
keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh 
orang lain. 
Selain bercerita, tanya jawab mengenai nama-nama benda 
yang ada dalam poster bergambar kosakata anak meningkat dan 
anak mampu memahami perintah sederhana. Melalui poster 
bergambar membantu anak dalam menceritakan kembali isi cerita 
dan mendorong anak yang pasif untuk aktif. 
Melalui alat peraga poster bergambar dan kartu bergambar 
yang memuat gambar mengandung cerita membantu meningkatkan 
perkembangan bahasa. Anak lebih mudah memahami isi cerita dan 
menceritakan kembali dengan kalimat yang sederhana. Seperti 
yang dipaparkan dalam STPPA bahwa  pada usia 3-4 tahun anak 
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mulai menceritakan pengalaman yang dialami dengan cerita 
sederhana. 
Proses pembelajaran menggunakan poster bergambar yang 
terdapat pada APE Kids „n Kit memicu rasa penasaran anak. Hal 
tersebut dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan guru 
mengenai suatu benda atau peristiwa yang terdapat pada poster 
bergambar. Hal tersebut sekaligus membantu menambah 
perbendaharaan kosa kata anak dan membantu anak untuk 
mengekspresikan ide pada orang lain. 
Dengan penggunaan Kids „n Kit dalam kegiatan belajar 
mengajar, Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
khususnya dalam lingkup perkembangan bahasa dapat tercapai 
dengan cara yang lebih menyenangkan.  
4. Pembelajaran Anak Usia Dini 
Darmawan dan Pernasih (2011: 128) menyebutkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses membelajarkan anak yang belajar. 
Pembelajaran (intruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar 
(teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada 
perpaduan keduanya, yakni kepada perubahan aktivitas dan perubahan 
positif subjek didik. Gagne dalam sanjaya (2008: 7) juga menyebutkan 
intruction is a set of event that effect learners in such a way that 
learning is facillitated. Pembelajaran adalah kumpulan kegiatan yang 
memberikan pengaruh kepada pembelajar dalam kegiatan belajar. 
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Gagne menyebutkan bahwa dalam pembelajaran terjadi proses belajar 
dan mengajar.  
Adapun proses pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi tiga 
tahap yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Seorang pendidik harus memiliki kemampuan dalam 
merencanakan pembelajaran karena kegiatan yang direncanakan 
dengan matang akan lebih terarah dan tujuan yang diinginkan akan 
mudah dicapai. Dengan demikian seorang pendidik sebelum 
mengajar hendaknya merencanakan terlebih dahulu program 
pembelajaran, membuat persiapan pembelajaran yang hendak 
diberikan (Sabri, 2005: 119). 
Perencanaan proses pembelajaran dengan menyusun 
program pembelajaran anak usia dini. Penyelenggaraan PAUD 
meliputi: perencanaan semesteran, rencana kegiatan mingguan, dan 
rencana kegiatan harian. Rencana kegiatan ini disesuaikan dengan 
tingkatan anak usia dini dan disesuaikan dengan standar isi agar 
perencanaan dapat terarah (Helmawati, 2015: 106). 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan proses 
berlangsungnya belajar mengajar disekolah yang merupakan inti 
dari kegiatan pendidikan. Artinya merupakan proses terjadinya 
interaksi antara guru dan siswa dalam menyampaikan bahan 
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pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan (Sabri, 2006: 120). 
Dalam pelaksanaan pokok kegiatan dalam pembelajaran terutama 
untuk PAUD meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu: pembukaan, inti, 
dan penutup. 
1) Pembukaan 
Pembukaan merupakan kegiatan awal dalam 
pembelajaran yang ditujukan untuk menfokuskan perhatian, 
membangkitkan motivasi, sehingga anak siap untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran (Helmawati, 2015: 111).  
2) Inti  
Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan 
yang utama, kegiatan ini membentuk pengalaman dan 
kemampuan siswa secara terprogram. Pada tahap ini guru 
memberikan materi pelajaran secara bertahap dan diulang-ulang. 
Sehingga pada proses ini pendidik harus benar-benar 
mengerahkan kemampuannya agar para peserta didik tetap 
terjaga semangatnya dan dapat menguasai materi yang 
diberikan. 
3) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran. Bentuk kegiatannya berupa 
menyimpulkan, umpan balik dan tindak lanjut (Helmawati, 
2015: 110).  
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c. Tahap Evaluasi 
Untuk menentukan apakah tujuan telah tercapai atau belum 
maka penilian harus memainkan fungsi dan perannya. Dengan kata 
lain, penilaian berperan sebagai barometer untuk mengukur 
tercapai atau tidaknya tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian 
adalah proses evaluasi, pengukuran, dan penentuan kelayaan 
terhadap suatu produk atau sistem pembelajaran berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan (Yaumi, 2011: 313). 
Penilaian kegiatan pelaksanaan di TK lebih mengutamakan 
pada penilaian proses yang dilengkapi dengan penilaian hasil. 
Penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan selama kegiatan 
belajar dan bermain berlangsung. Dengan penilaian ini dapat 
diketahui sejauh mana anak melakukan sesuatu dan dapat 
menyelesaikannya. Dengan cara ini nilai yang diperoleh benar-
benar menggambarkan diri anak tentang hal yang dinilai tersebut 
(Yus, 2011: 60). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan melakukan perencanaan kemudian 
pelaksanaan dan tindak lanjut. Hal tersebut perlu diperhatikan dan 
juga dilakukan, karena dalam suatu proses pembelajaran perlu 
adanya merencanakan bagaimana kegiatan belajar mengajarnya, 
agar dalam kegiatan belajar mengajar lebih dapat untuk difahami 
dan menyenangkan. Selanjutnya yaitu penilaian, tahap ini juga 
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perlu dilakukan karena tahap ini sebagai pemantap atas pemahaman 
bagi anak-anak oleh karena itu, guru perlu melakukan observasi 
apakah anak sudah mampu melakukan tau telah mengetahui, dan 
dengan memberikan penilaian agar pendidik lebih mengetahui 
bahwa anak benar-benar dapat mengetahui dan dapat melakukan 
kegiatan proses belajar mengajar. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas 
dari topik penelitian yaitu mengenai Alat Permainan Edukatif untuk 
meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini yaitu pertama, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Maftuhatum Mubarokah (2015) yang 
berjudul “Penggaruh Penggunaan Alat Permainan Edukatif (Boneka 
Tangan) Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah di TK 
Darut Taqwa Dsn. Glatik Kec. Ngoro Kab. Mojokerto” berdasarkan hasil 
penelitian bahwa hampir seluruh responden pada kelompok perlakuan 
perkembangan bahasanya tinggi sebanyak 15 anak (93,75%), sedangkan 
pada kelompok kontrol perkembangan bahasanya sedang sebanyak 15 
anak (93,75%). Berdasarkan perhitungan uji statistik Wilcoxon man_ 
whitney, ada pengaruh penggunaan Alat Permainan Edukatif (boneka 
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tangan) terhadap perkembangan bahasa anak prasekolah di TK Darut 
Taqwa Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
penggunaan Alat Permainan Edukatif menggunakan boneka tangan. 
Berbeda dengan peneliti menggunakan Alat Permainan Edukatif Kids „n 
Kit. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang Alat Permainan 
Edukatif terhadap perkembangan bahasa Anak Usia Dini. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Nisa Khoerunnisa (2015) yang 
berjudul “Optimalisasi Metode Bermain Peran dengan Menggunakan Alat 
Permainan Edukatif dalam Mengasah Percaya Diri Anak Usia Dini” 
berdasarkan hasil penelitian penggunaan metode bermain peran dengan 
menggunakan Alat Permainan Edukatif dalam pembelajaran Anak Usia 
Dini dilembaga pendidikan formal taman kanak-kanak, mempunyai peran 
penting dalam mengasah percaya diri anak, dengan bermain yang 
merupakan dunianya anak-anak, khususnya dalam bermain peran yang 
memainkan tokoh-tokoh tertentu mampu mengoptimalkan aspek 
perkembangan anak yaitu percaya diri. Ketika seorang anak berani 
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, mengambil keputusan 
sederhana, memperoleh inisiatif, dan dapat mengerjakan tugasnya sendiri. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah peneliti 
terdahulu menggunakan metode bermain peran dengan menggunakan Alat 
Permainan Edukatif dalam mengasah percaya diri anak usia dini 
sedangkan penelitian ini menggunakan Alat Permainan Edukatif dalam 
53 
 
meningkatkan perkembangan Anak Usia Dini. Persamaanya adalah sama-
sama menggunakan Alat Permainan Edukatif.  
Penelitian ketiga dilakukan oleh Rosmiyati (2017) yang berjudul 
“Upaya Mengembangkan Kemampuan Bahasa pada Anak Usia Dini 3-4 
Tahun Melalui Metode Bercrita di PAUD Khadijah Sukarame Bandar 
Lampung” berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga 
cara yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan bahasa 
dengan menggunakan metode bercerita adalah: Pertama, upaya yang 
dilakukan guru dengan cara membacakan langsung dari buku cerita. 
Kedua, upaya yang dilakukan guru bercerita dengan menggunakan 
ilustrasi gambar dari buku. Ketiga, upaya yang dilakukan guru 
menceritakan dongeng. Hasil yang didapat dalam mengembangkan bahasa 
di PAUD Khadijah Bandar Lampung dengan menggunakan metode 
bercerita, anak dapat 1) menerima bahasa, antara lain: dapat mengerti 
perkataan orang lain, memahami cerita yang dibacakan oleh guru, dapat 
mengenal kata-kata seperti baik, jujur, dan sabar. 2) mengungkapkan 
bahasa, antara lain: anak dapat mengulang kata-kata yang didengar, anak 
dapat menjawab pertanyaan sederhana, anak dapat menyebutkan kata-kata 
benda yang dikenal, anak dapat mengucapkan keinginan, anak dapat 
menceritakan kembali cerita dongeng yang pernah didengar. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah penelitian 
dahulu upaya mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini (3-4 
tahun) melalui metode bercerita, berbeda dengan peneliti ini menggunakan 
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APE Kids „n Kit dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak. 
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan mengembangkan 
perkembangan bahasa Anak Usia Dini. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan tempat pendidikan yang 
fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan 
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada 
anak. Karena keberhasilan proses pendidikan pada masa usia dini tersebut 
menjadi dasar untuk proses pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu dalam 
suatu kegiatan pembelajaran APE dibutuhkan oleh anak, Alat Permainan 
Edukatif akan membantu anak untuk lebih memahami materi 
pembelajaran, karena Anak Usia Dini masih belum memiliki kemampuan 
berpikir abstrak. Anak Usia Dini berada pada tahapan perkembangan 
kognitif fase praoperasional. Pada masa ini pemikiran anak belum logis. 
Oleh karena itu dalam pembelajaran Anak Usia Dini penting 
digunakannya alat permainan yang lebih menarik, semakin kecil anak, 
semakin anak memerlukan alat permainan yang dapat disentuh, dilihat, 
dirasakan, dan didengarkannya.  
Alat Permainan Edukatif dapat meningkatkan perkembangan 
bahasa anak. Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek 
perkembangan yang harus dimiliki oleh Anak Usia Dini. Untuk 
meningkatkan perkembangan tersebut maka dibutuhkan suatu alat 
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permainan yang tepat, praktis dan dapat dipahami oleh anak. Dengan kata 
lain, adanya alat permainan sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran anak untuk meningkatkan perkembangan Anak Usia Dini. 
Setiap lembaga pendidikan Anak Usia Dini berhak menentukan 
alat permainan yang akan diterapkannya sesuai kebutuhan. Oleh karena 
itu, tidak semua lembaga pendidikan Anak Usia Dini memiliki Alat 
Permainan Edukatif seperti di TK Aisyiyah Pabelan. APE Kids „n Kit 
dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak yang dikemas dalam 
suatu APE yang menarik dan tidak monoton dalam suatu kegiatan. Dengan 
adanya APE Kids „n Kit ini dapat menstimulasi daya imajinasi dan 
perkembanggan anak sejak dini. Secara sistematika kerangka berpikir 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir dalam Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang berusaha menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya dilapangan dengan menggunakan metode kualitatif 
tentang implementasi penggunaan APE Kids „n Kit dalam mengembangkan 
bahasa Anak Usia Dini.  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang diamali oleh subjek penelitian 
perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dan lain-lain secara holistik dengan cara 
deskripsi pada suatu konteks yang alamiah. Fenomena yang terjadi dalam 
penelitian adalah implementasi penggunaan Alat Permainan Edukatif dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini. Fenomena ini dikaji 
secara ilmiah untuk selanjutnya dipaparkan secara akademis sehingga dapat 
disampaikan kepada orang lain. 
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa hasil wawancara 
serta hasil observasi berupa catatan lapangan yang mengandung nilai dn 
makna tersendiri. Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan 
secara mendalam mengenai implementasi penggunaan Alat Permainan 
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Edukatif (APE) dalam mengembangkan bahasa Anak Usia Dini di TK 
Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Pabelan yang berada di 
Mendungan RT 03 RW 05 Pabelan Kartasura Sukoharjo. Alasan 
penelitian ini dilakukan disini karena di TK Aisyiyah Pabelan dalam 
proses pembelajaran menggunakan APE Kids „n Kit. Hal tersebut sesuai 
dengan tema penelitian yang diangkat peneliti untuk mengetahui 
implementasi penggunaan Alat Permainan Edukatif Kids „n Kit dalam 
mengembangkan bahasa Anak Usia Dini. Penggunaan APE Kids „n Kit 
inilah yang menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan penelitian di 
lokasi tersebut.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini sudah dilakukan di TK AISYIYAH Pabelan Kartasura 
pada waktu memasuki semester genap di Tahun ajaran 2017/2018 dibulan 
Januari-Juli 2018, dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
 
No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
1.  Penyusunan 
Proposal 
√       
2.  Observasi 
Awal 
√ √      
3.  Persiapan 
Penelitian 
 √ √ √    
4.  Pengumpulan 
Data 
    √ √  
5.  Analisis Data     √   
6.  Penyusunan 
Hasil 
     √  
7.  Penyelesaian 
Laporan Akhir 
     √ √ 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pelaku utama yang akan diteliti yakni, 
pihak yang akan menjadi sasaran penelitian. Subyek dalam penelitian ini 
yaitu guru kelas KB yaitu Ibu Erry Rastuti di TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber yang dapat memberikan informasi atau 
orang yang terdekat dari subyek. Informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah (Ibu Emmy Rahayu NR, S.Pd), guru pendamping 
kelompok Bermain (Ibu Erni Widaningrum, S.Pd), dan siswa kelas 
Kelopok Bermain di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan 
operasional agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang 
sebenarnya. (Subagyo, 2015: 37). Untuk mencari dan mengumpulkan data 
yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif ini, ada beberapa teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2017: 145) 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Sedangkan 
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menurut Bungin (2012: 138) Observasi adalah bahwa apa yang dikatakan 
orang seringkali berbeda dengan apa yang orang itu lakukan. Dalam 
melakukan observasi digunakan pemakaian alat bantu perekam (jika 
diperlukan) hanya dilakukan pada kegiatan tertentu yang melibatkan 
banyak orang, bukan pada kegiatan individual. 
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi secara 
sistematis dimana akan dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai 
instrumen pengamatan. Metode observasi ini digunakan untuk 
memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang implementasi 
penggunaan APE Kids „n Kit dalam mengembankan bahasa Anak Usia 
Dini di KB TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 2017/ 2018, keadaan guru, 
dan sarana prasarana. 
2. Teknik Wawancara 
Menurut Bungin (2012: 155) wawancara adalah proses percakapan 
dengan maksud untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, motivasi, perasaan yang dilakukan dua puhak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang 
yang diwawancarai (interviewee). Sedangkan menurut Subagyo, (2015: 
39) wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 
pada para responden.  
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Dengan wawancara ini, diharapkan dapat terkumpul data-data baru 
atau hal-hal yang belum didapatkan secara sempurna melalui observasi. 
Secara teknis, penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini berguna 
untuk mendapatkan informasi tentang sejarah berdirinya sekolah, keadaan 
siswa, penggunaan APE Kids „n Kit, dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan data yang dibutuhkan. Adapun yang diwawancarai adalah kepala 
sekolah, guru kelas dan guru pendamping kelompok bermain di TK 
Aisyiyah Pabelan Kartasura. 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi 
yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa 
tersebut. (Bungin, 2012: 142) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan berbagai kegiatan yang mendukung penggunaan APE Kids „n Kit 
dalam meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini. Sedangkan 
data yang akan dikumpulkan dengan metode ini meliputi foto-foto 
kegiatan sekolah, RPPM, SOP, foto-foto koleksi buku, dan dokumen 
tentang hasil evaluasi anak, rekaman, data-data sekolah dll. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang paling banyak digunakan dalam penelitian karena dianggap paling dapat 
diandalkan (Putra, 2013: 108).  
Dalam penelitian ini pemeriksaan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber berarti peneliti 
menguji kebenaran data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber, yaitu sumber data guru kelas, Kepala Sekolah dan 
guru pendamping. 
Sedangkan triangulasi metode berarti peneliti menguji dengan cara 
mengecek data dengan metode yang berbeda, yaitu dengan melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data tidak 
saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan 
pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informasi dan sumber 
lain. 
 
 
 
 
64 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian telah terkumpul, selanjutnya 
akan dianalisis secara kualitatif, artinya data disusun secara sistematis 
kemudian diinterpretasikan, dianalisis sehingga dapat memperjelaskan 
pengertian dan pemahaman tentang gejala yang diteliti.  
Menurut Djam‟an (2014: 200), Analisis data adalah suatu usaha untuk 
mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian 
(decompostion) sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu 
tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. Sedangkan menurut 
Bogdan dan Biklen dalam Imam Gunawan (2014: 210), menyatakan bahwa 
analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 
wawancara, catatan- catatan, bahan- bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
Dalam hal ini analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis 
interaktif. Yang terdiri dari tiga komponen, yakni reduksi data,penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman (1992: 16) menjelaskan 
ketiga langkah analisis interaktif tersebut antara lain yaitu:  
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1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 
ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung. Dan selama pengumpulan data berjalan, terjadilah 
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengode, menelusur 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). 
Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian dilapangan 
berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. (Andi, 2014: 242) 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi tentang implementasi penggunaan Alat 
Permainan Edukatif (APE) dalam mengembangkan bahasa Anak Usia Dini 
di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura. Peneliti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok seperti pelaksanaan penggunaan APE Kids „n Kit, Metode 
yang digunakan, dan lainnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah 
dikumpulkan oleh peneliti untuk memberi kemungkinan mengenai 
penarikan kesimpulan dan pengambilan kesimpulan. Dengan melihat 
penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 
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dan apa yang harus dilakukan oleh peneliti berdasarkan atas pemahaman 
yang sudah didapatkan di lapangan melalui hasil-hasil dari wawancara, 
pengamatan dan dokumentasi. Penelitian ini menyajikan datanya dengan 
uraian singkat mengenai implementasi penggunaan Alat Permainan 
Edukatif (APE) dalam mengembangkan bahasa Anak Usia Dini di TK 
Aisyiyah Pabelan Kartasura. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data kemudian 
langkah terakhir ditarik beberapa kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
merupakan proses terpenting dan terakir dilakukan dalam analisis data 
kualitatif. Sejak pertama kali peneliti mendapatkan informasi, peneliti 
berusaha mencari data-data yang telh diperoleh, kemudian memilih mana 
yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan, selanjutnya menyusun 
jaringan kerja yang berhubungan dengan implementasi penggunaan APE 
Kids „n Kit dalam meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini di 
TK Aisyiyah Pabelan Kartasura. Hasil penelitian akan disajikan dalam 
bentuk deskripsi yaitu gambaran atau lukisan secara sistematis mengenai 
fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian. Kesimpulan yang diambil 
harus dapat diuji kebenarannya sehingga menunjukkan keadaan yang 
sebenarnya. 
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Tiga jenis kegiatan di atas merupakan siklus dan interaktif. Model 
menganalisis data tersebut digambarkan oleh Miles & Huberman (1992: 
20). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman (1992: 20) 
 
Dari gambar di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang kemudian 
setelah itu dilakukan penyajian data sementara agar dapat dilakukan proses 
selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang terdapat pada 
reduksi data dan sajian data. Apabila pada penarikan kesimpulan ini masih 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
Reduksi Data 
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terjadi kejanggalan, maka proses analisis data kembali pada proses awal 
yaitu proses pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan sampai 
didapati suatu kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang 
disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
a. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo 
PAUD Aisyiyah Pabelan semula bernama PAUD/KB Al-
Manar Mendungan Pabelan. Pendiri PAUD/KB Al-Manar adalah 
tokoh agama yang bernama H. Nurhadi, H. Iskiyat dan H. Qomaroni 
pada tanggal 1 Oktober 1982. Pada saat itu PAUD/KB Al-Manar 
masih menumpang di rumah Bapak Rosidi dengan jumlah siswa 25 
anak didik dan 2 guru, 1 ruang belajar yang merangkap ruang kantor 
dan ruang tamu. 
Seiring berjalannya waktu, maka jumlah siswa bertambah 
banyak sehingga ruang belajar dan tempat bermain serasa kurang 
memadai. Pada tahun 1985 dibangun gedung PAUD/KB Al-Manar 
berlokasi di sebelah timur Masjid Al-Manar dengan fasilitas 1 ruang 
belajar dan 1 ruang kantor dengan jumlah siswa 65 anak dan 3 orang 
guru. 
Pada tahun 1985 kami bermaksud mengikuti pendidikan KPG 
PAUD/KB Negeri Surakarta. Namun dikarenakan PAUD/KB Al-
Manar tercatat di Departemen Agama, tidak dapat mengikuti 
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pendidikan tersebut meskipun tes ujian masuk dinyatakan diterima, 
karena harus ada sertifikasi dan persetujuan dari DIKNAS setempat. 
Atas prakarsa pengurus, pada tanggal 29 September 1986 
PAUD/KB Al-Manar berubah nama menjadi PAUD/KB BA Aisyiyah 
Pabelan yang diresmikan oleh Kepala Dinas Cabang Kartasura (Alm. 
Bp. Drs. Supardi). Mulai saat itu PAUD/KB BA Aisyiyah mengikuti 
kurikulum yang ditetpkan oleh DIKNAS. Tidak lupa juga masih 
mohon bimbingan dari Departemen Agama untuk pengembangan 
agama di PAUD/KB. 
Sejak saat itu pula terjai perubahan penertiban administrasi 
disebabkan PAUD/KB Aisyiyah masih dibawah 2 naungan yaitu 
DEPAG dan DINAS. Sesuai ketentuan pimpinan pusat Aisyiyah yang 
menyatakan bahwa semua PAUD/KB Aisyiyah induknya DIKNAS, 
maka PAUD/KB Aisyiyah Pabelan pun mengikuti peraturan pimpinan 
untuk menginduk pada DIKNAS. 
PAUD/KB Aisyiyah Pabelan dari tahun ke tahun mengalami 
perkembangan pesat, sehingga lokasi di Masjid Al-Manar dirasa 
kurang memadahi. Atas prakrta Ibu Sutomo yang pada saat itu 
menjabat sebagai Pimpinan Ranting AisyiyahPabelan bekerja sama 
dengan Kepala SD Pabelan 03 (Ibu Sartini) mengajukan permohonan 
tempat belajar PAUD/KB Aisyiyah Pabelan kepada Bapak Kepala 
Desa Pabelan. Alhamdulillah berkat kerja keras pengurus PAUD/KB 
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dan Pimpinan Ranting segala proses dapat dilalui dengan mudah. 
Bapak Kepala Desa menyetujui dan mengabulkan permohonan dan 
dibangunlah gedung PAUD/KB Aisyiyah Pabelan di atas Tanah Kas 
Desa seluas kurang lebih 300 m2 satu lokasi dengan SD Negeri 
Pabelan 03. Sejak saat itu (tepatnya tahun 1989) PAUD/KB Aisyiyah 
Pabelan menempati gedung baru berlantai II bersebelahan dengan 
SDN Pabelan 03.  
Pada tahun 2000 PAUD/KB Aisyiyah Pabelan secara resmi 
mengajukan surat ijin operasional kepada DIKNAS. Kemudian terbit 
SK DIKNAS Nomor: 408/IC3.3/DS/2000 tertanggal 1 Oktober 2000 
tentang ijin Operasinal PAUD/KB Aisyiyah Pabelan. (Dokumentasi, 
11 Mei 2018) 
b. Letak Geografis TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo 
Secara Geografis sekolah TK Aisyiyah Pabelan berlokasi di 
Mendungan RT 03 RW 05 Kartasura Sukoharjo. Adapun lingkungan 
yang membatasinya adalah:  
1) Sebelah Selatan : Rumah penduduk 
2) Sebelah Timur : Rumah Penduduk 
3) Sebelah Barat : SDN 03 Pabelan 
4) Sebelah Utara : SDN 03 Pabelan 
(Observasi, 11 Mei 2018) 
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c. Visi, Misi,dan Tujuan TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo 
1) Visi TK Aisyiyah Pabelan  
a) Peningkatan mutu untuk tetap mampu berdaya saing 
b) Peningkatan layanan sehingga tetap mampu memberikan 
layanan prima kepada masyarakat (Dokumentasi, 11 Mei 2018) 
2) Misi TK Aisyiyah Pabelan 
a) Mendidik anak-anak kepada pendidikan Islami berdasarkan Al-
Qur‟an dan Al Hadits 
b) Mendidik anak memiliki wawasan kebaangsaan secara 
proporsional 
c) Mengembangkan karakter sesuai perkembangan anak 
(Dokumentasi, 30 April 2018) 
3) Tujuan TK Aisyiyah Pabelan 
a) Mengemban amanah Allah SWT, mempersiapkan anak didik 
di usia dini menjadi insan yang taqwa dan mandiri 
b) Turut mencerdaskan tunas bangsa (Dokumentasi, 30 April 
2018) 
d. Sarana dan Prasarana TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo 
TK Aisyiyah dibangun dengan kelengkapan sarana dan prasarana 
sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana TK Aisyiyah Pabelan 
 
No Jenis 
Sarana/ 
Prasarana 
Jumlah Keadaan 
Baik Rusak Digunakan Tidak 
Digunakan 
1 Ruang 
kelas 
5 √  √  
2 Ruang 
bermain 
bebas di 
dalam 
1 √  √  
3 Ruang 
Kantor/ 
Kepala TK 
1 √  √  
4 Ruang 
dapur 
1 √  √  
5 Kamar 
mandi/ 
WC 
2 √  √  
6 Ruang 
terbuka 
1 √  √  
7 Tempat 
cuci 
tangan 
3 √  √  
8 Ruang 
tunggu 
terbuka 
1 √  √  
9 Halaman 
sekolah 
1 √  √  
10 Tempat 
parkir 
1 √  √  
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 (Observasi dan Dokumentasi Profil sekolah TK Aisyiyah Pabelan) 
e. Daftar Guru dan Siswa 
TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo memiliki pendidik 
yang berjumlah 9 guru dan peserta didik berjumlah 65 siswa. Adapun 
daftar nama pendidik dan peserta didik sebagaimana terlampir 
(Dokumentasi profil TK Aisyiyah Pabelan Kartasura, 11 Mei 2018) 
f. Struktur Organisasi TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
 
Pengurus/ Yayasan Aisyiyah 
Kepala Sekolah 
Emmy Rahayu NR, S.Pd.  
Guru KB 
Erry Rastuti 
Peserta Didik  
Guru TK A 
Sri Surani 
Peserta Didik  
Guru TK B 
Emmy Rahayu 
Peserta Didik  
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2. Deskripsi Data Implementasi Penggunaan APE Kids „n Kit dalam 
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak di TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Implementasi penggunaan APE Kids „n Kit dalam 
mengembangkan bahasa anak di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Sukoharjo merupakan suatu proses sadar dan bertanggung jawab yang 
dilakukan oleh guru untuk memberikan tindakan nyata kepada anak agar 
kemampuan bahasa anak dapat di asah sejak usia dini. Pada bagian ini 
akan dipaparkan temuan hasil penelitian dan proses yang dilakukan guru 
selama penelitian berlangsung, khususnya yaang berkaitan dengan 
penggunaan APE Kids „n kit dalam mengembangkan bahasa anak 
Kelompok Bermain TK Aisyiyah Pabelan Kartasura: 
a. Tujuan Penggunaan APE Kids „n Kit 
Proses pembelajaran di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
berbeda dengan sekolah lainnya, yang mana di TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura menerapkan pembelajaran yang menyenangkan yaitu 
menggunakan APE Kids „n Kit. Karena dengan APE Kids „n Kit 
dianggap sebagai APE yang tepat untuk mengembangkan 
perkembangan bahasa Anak Usia Dini dengan cara yang seru, 
menyenangkan dan tidak membosankan. Berikut pendapat Bunda 
Emmy selaku Kepala TK Aisyiyah Pabelan mengenai tujuan 
menggunakan APE Kids „n Kit: 
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Tujuan penggunaan APE Kids „n Kit yaitu untuk menunjang 
pencapaian perkembangan anak prasekolah ke dalam sebuah 
alat permainan yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
(Wawancara, 21 Mei 2018) 
 
Sedangkan pendapat dari Bunda Erry selaku guru kelas 
Kelompok Bermain di TK Aisyiyah Pabelan mengenai tujuan 
penggunaan APE Kids „n Kit yaitu: 
Secara umum tujuan penggunaan APE Kids „n Kit yaitu untuk 
membantu guru lebih mudah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek perkembangan yang 
akan dicapai dengan cara yang menyenangkan. (Wawancara, 
22 Mei 2018)  
 
Hal ini juga terlihat pada saat peneliti melakukan observasi di 
kelas pada saat kegiatan pembelajaran yaitu guru dan anak duduk 
dengan cara melingkar dan didampingi oleh guru pendamping. Guru 
memberikan apersepsi dengan mengajak anak bernyanyi, kemudian 
mengajak anak mencari benda-benda yang ada disekitar mereka, misal 
mencari buku, tas, dan sebagainya. Guru menyiapkan bahan 
pemeragaan yaitu berupa poster bergambar. Guru bertanya kepada 
anak, nama benda yang berada di sekitar mereka. Apakah anak sudah 
tahu yang namanya buku, tas, meja, dan sebagainya. Anak-anak 
terlihat sangat antusias dan semangat saat diberi pertanyaan oleh guru. 
(Observasi, 7 Mei 2018) 
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Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan APE Kids „n Kit bertujuan untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran kepada anak dengan mengemas 
semua materi penunjang pencapaian perkembangan anak kedalam 
sebuah Alat Permaianan Edukatif yang seru dan menyenangkan untuk 
kegiatan pembelajaran.  
b. Tahap Persiapan  
1) Menyusun Rencana Program Pengajaran  
Dalam tahap persiapan ini untuk mengetahui siap tidaknya 
guru di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura dalam mengajar, seorang 
guru sebelum mengajar harus mempunyai rencana persiapan yang 
matang. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
Bunda Erry sebagai guru kelas Kelompok Bermain dapat diketahui 
mengenai persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran: 
Persiapan pembelajaran di TK Aisyiyah Pabelan 
berpedoman pada kurikulum. Kita membuat program 
pengajaran seperti program semester, dan RPPH (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang dilakukan sebelum 
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dan dibuat oleh guru 
kelas sendiri kemudian di ACC oleh kepala sekolah. 
Kemudian untuk pemilihan materi pembelajaran 
menggunakan APE Kids „n Kit berpedoman pada buku 
panduan Kids „n Kit sesuai dengan tema dan indikator yang 
akan dicapai (Wawancara, 22 Mei 2018) 
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Pada perencanaan persiapan, guru kelas biasanya membuat 
Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) terlebih dahulu, 
yang merujuk pada indikator dan tema pada kurikulum 
pembelajaran. Dalam pembuatan RPPH yang harus dipersiapkan 
berupa indikator, tema, tujuan dan materi pembelajaran, media, 
metode, dan strategi pembelajaran, serta kegiatan bermain apa yang 
akan diberikan kepada anak. Untuk permainan yang akan 
dilaksanakan pada proses pembelajaran merujuk pada tema, 
indikator dan disesuaikan dengan tingkat usia perkembangan anak. 
Hal ini juga sebagai pedoman untuk penentuan tujuan dan materi 
pembelajaran (Observasi, 21 Mei 2018). 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bunda 
Emmy selaku kepala sekolah mengenai persiapan pembelajaran: 
Perencanaan persiapan pembelajaran guru biasanya membuat 
Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) terlebih 
dahulu, dimana RPPH tersebut turunan dari RPPM. 
(Wawancara, 21 Mei 2018) 
 
2) Materi dan Media 
Materi pembelajaran di TK Aisyiyah Pabelan berpedoman 
pada indikator perkembangan dan tema yang berlangsung, misal 
tema lingkunganku menggunakan media Kids „n Kit poster 
bergambar. Kemudian pemilihannya juga harus memperhatikan dan 
menyesuaikan dengan tingkat usia perkembangan anak serta 
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merujuk pada buku petunjuk penggunaan APE Kids „n Kit yaitu 
mengemas semua materi penunjang pencapaian perkembangan anak 
ke dalam sebuah Alat Permainan Edukatif yang seru dan 
menyenangkan untukkegiatan praktikal. (Dokumentasi buku 
petunjuk penggunaan APE Kids „n Kit, 7 Mei 2018) 
Materi yang akan disampaikan pada pembelajaran harus 
dapat menstimulasi dan membuat gairah anak untuk belajar 
berbicara dengan berbagai kegiatan seperti bercerita menggunakan 
poster bergambar, tanya jawab, bernyanyi atau yang lainnya yang 
dapat menarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran. Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan Bunda Erry yaitu: 
Sebelum proses pembelajaran dimulai guru sudah harus 
menyiapkan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian) dan juga menyiapkan media, lagu, permainan, atau 
cerita yang dapat menarik minat anak untuk kegiatan 
pembelajaran. (Wawancara, 25 Mei 2018) 
 
Adapun media yang disiapkan untuk digunakan dalam 
pembelajaran bahasa anak di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura yaitu 
APE Kids „n Kit yang berupa poster bergambar dan kartu proses. 
Untuk bahan pengajaran yang akan diberikan kepada anak dalam 
kegiatan pembelajaran menggunakan buku petunjuk Kids „n Kit dan 
guru selalu berusaha menguasai bahan pengajaran dan 
menyesuaikan alokasi waktu yang ada. Hal ini juga sesuai dengan 
RPPH pada tema lingkunganku dengan bahan pemeragaan poster 
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bergambar sebagaimana terlampir. (Dokumentasi RPPH (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian), 7 Mei 2018) 
c. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan APE Kids „n Kit di 
TK Aisyiyah Pabelan Kartasura ini, menggunakan langkah-langkah 
yang sudah ditetapkan dalam buku petunjuk penggunaan Kids „n Kit. 
Secara umum, dalam proses pembelajaran menggunakan Kids „n Kit 
terbagi menjadi tiga kegiatan yang menyenangkan, yaitu kegiatan 
mengidentifikasikan benda atau warna dan berlatih membilang banyak 
benda menggunakan komponen poster dan kartu soal, kegiatan 
mengurutkan proses kegiatan atau peristiwa dengan komponen kartu 
proses, dan kegiatan menyimak dan menceritakan kembali cerita guru 
dengan menggunakan poster bergambar Kids „n Kit. Hal ini seperti 
hasil wawancara dengan bunda Erry selaku guru kelas Kelompok 
Bermain yang menyatakan bahwa: 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kids „n Kit secara 
umum terbagi menjadi tiga kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak, yaitu seperti yang ada di buku petunjuk penggunaan Kids 
„n Kit. (Wawancara, 25 Mei 2018) 
 
Melalui APE Kids „n Kit perkembangan bahasa anak dikemas ke 
dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan sehingga suasana 
belajar akan lebih hidup, dan tidak membosankan. 
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Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan APE Kids „n Kit 
yaitu sebagai berikut: 
1) Pembukaan 
Pembukaan dilaksanakan sebelum kegiatan inti dimulai. 
Setelah bel berbunyi, Pertama-tama semua anak diajak untuk 
berkumpul dihalaman depan sekolah, kemudian anak-anak berbaris 
rapi. Mengawali kegiatan dengan mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar pada anak-anak. Kemudian Bunda melakukan 
pemanasan kurang lebih 15 menit. Kegiatan pemanasan berupa 
bernyanyi, tepuk-tepuk, dan menggerakkan seluruh anggota badan. 
Kegiatan tersebut adalah salah satu strategi guru dalam membantu 
meningkatkan perkembangan bahasa anak. Kemudian kegiatan 
selanjutnya adalah berdo‟a bersama-sama dan dilanjutkan dengan 
bercakap-cakap kondisi sekitar sekolahan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan metode demonstrasi dan Tanya-jawab (Observasi, 7 Mei 
2018) 
2) Kegiatan pembelajaran 
 Sebelum kegiatan dimulai, Bunda Erry sudah sampai 
disekolahan untuk menyiapkan APE Kids „n Kit  yang akan 
digunakan dalam pembelajaran dikelas.  
 Anak-anak memasuki kelas masing-masing, kemudian 
Bunda Erry meminta anak-anak untuk duduk membentuk lingkaran. 
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Sebelum pembelajaran dimulai Bunda Erry memberi salam kepada 
anak “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh...” dan 
anak-anak menjawab “Wa’alaikumussalam warahmatullahi 
wabarokatuh...”. kemudian bunda Erry mengajak bersama-sama 
baca surat Al-Fatihah, hafalan surat pendek dan hadist pendek 
kemudian baru bersama-sama membaca do‟a mau belajar. 
Kemudian Bunda Erry menjelaskan bahwa hari ini akan bermain 
dengan APE Kids „n Kit. (Observasi, 21 Mei 2018) 
Sebelum bermain menggunakan APE Kids „n Kit, bunda 
Erry terlebih dahulu memperkenalkan komponen APE Kids „n Kit 
yang akan digunakan yaitu poster bergambar dan kartu proses. 
Melalui poster bergambar dan kartu proses yang memuat gambar 
mengandung cerita membantu mengembangkan kemampuan 
bahasa. Anak lebih mudah memahami isi cerita dan menceritakan 
kembali dengan kalimat yang bermakna. Adapun metode yang 
digunakan guru agar anak dapat mudah menerima apa yang 
diajarkan guru dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak 
antara lain: 
a) Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan suatu cara untuk 
melakukan tindakan dengan teratur dan dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan yang sulit 
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untuk ditinggalkan. Hal ini seperti wawancara dengan bunda 
Erry sebagai guru kelas Kelompok Bermain yang menyatakan 
bahwa: 
Untuk mengembangkan bahasa anak, guru menanamkan 
kebiasaan berbahasa di sekolah. Karena metode 
pembiasaan paling berpengaruh untuk mengembangkan 
bahasa anak yaitu pembiasaan mengucapkan kosa kata, 
jadi setiap hari anak dibiasakan mengulang dan 
menambah kosa kata di sekolah. (Wawancara, 25 Mei 
2018) 
 
Hal ini juga sesuai observasi yang dilakukan peneliti. 
Saat anak datang disekolah, anak bersalaman dengan guru yang 
sudah menyambut anak dihalaman depan sekolah dengan 
mengucapkan salam dan guru mengucapkan “selamat pagi nak” 
(sambil tersenyum ramah) dan siswa menjawab “selamat pagi 
bunda”. (Observasi, 21 Mei 2018) 
Saat pembelajaran dikelas pun bunda Erry sering 
menambah kosa kata kepada anak, saat mengajarkan materi 
kepada anak bunda Erry biasa menggunakan kartu proses 
kebiasaan anak sehari-hari yaitu kartu proses makan dan 
minum. Guru memasang kartu proses secara lengkap di Card 
Holdes B kemudian bunda Erry meminta anak untuk 
mengurutkan gambar tersebut dan menceritakan urutan gambar. 
Kegiatan tersebut dilakukan secara bergantian anak satu dengan 
anak yang lainnya. Kemudian saat ada anak yang rame sendiri 
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saat teman-teman yang lain memperhatikan bunda Erry, 
biasanya bunda Erry berkata “ Hello...” kemudian anak-anak 
menjawab “Hai...”. (Observasi 21 Mei 2018) 
Hal ini sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STTPA) usia 3-4 tahun yaitu mulai 
menceritakan pengalaman yang dialami dengan cerita 
sederhana. Dalam kegiatan pembelajaran anak sudah menaruh 
minat untuk bercerita secara sederhana didepan teman-
temannya. Dimana anak telah dapat mengungkapkan 
keinginannya, penolakannya maupun pendapatnya dengan 
menggunakan bahasa lisan. (Observasi dan Dokumentasi 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA), 7 
Mei 2018)  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi penggunaan 
APE Kids „n Kit dalam meningkatkan perkembangan bahasa 
anak usia dini, metode pembiasaan sangat berpengaruh untuk 
kemampuan bahasa anak. Karena semakin sering bahasa 
diucapkan maka anak akan terbiasa juga menggunakan dan 
mengucapkannya serta dapat menambah kosa kata yang 
dimiliki oleh anak. 
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b)  Metode tanya jawab  
Berikut pendapat bunda Erry mengenai metode tanya 
jawab: 
Dengan metode tanya jawab, anak akan lebih aktif 
berbicara dalam menjawab pertanyaan dan bertanya 
kembali kepada guru, sehingga dapat menstimulasi 
kemampuan bahasa anak. (Wawancara, 22 Mei 2018) 
 
Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan 
peneliti, metode tanya jawab ini dilakukan oleh bunda Erry 
didalam maupun diluar kelas agar anak dapat berpikir kritis dan 
dapat aktif untuk berbicara, menjawab pertanyaan dari bunda 
Erry maupun dapat bertanya kembali kepada bunda Erry. 
Seperti saat kegiatan belajar di dalam kelas, bunda Erry 
menggunakan APE Kids „n Kit berupa poster bergambar, 
kemudian bunda Erry bertanya kepada anak “Anak-anak... apa 
saja nama benda yang ada dalam poster bergambar?” kemudian 
anak menjawab bersama-sama “lampu bunda... kursi... payung 
besar...”. Setelah itu bunda Erry bertanya kepada anak “coba 
mbak Faiza ceritakan, di gambar ini menceritakan tentang 
apa?” kemudian anak menjawab “ini bunda, yang ini gambar 
Faiza, kalo yang ini mas Faza... kita sedang bermain ditaman 
bermain bunda... seru sekali...” bunda Erry menangapi jawaban 
Faiza “mbak Faiza, pintar, yeee... memangnya mbak Faiza dan 
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mas Faza sedang bermain apa ditaman?” anak menjawab “kita 
lagi bermain membuat mobil-mobilan dari kulit jeruk bali 
bunda...” (Observasi, 11 Mei 2018) 
Sebagaimana dalam Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STTPA) usia 3-4 tahun yaitu anak mulai 
menyatakan keinginan dengan mengucapkan kalimat sederhana 
(6 kata), pura-pura membaca cerita bergambar dalam buku 
dengan kata-kata sendiri. Melalui kegiatan tanya jawab 
menggunakan poster bergambar anak-anak mampu memahami 
pertanyaan sederhana yang diminta oleh guru. Anak juga 
sangat tertarik ketika diminta untuk menceritakan kembali isi 
cerita pada poster bergambar dengan kalimatnya sendiri, selain 
itu terdapat anak yang menceritakan sesuai dengan 
pengalamannya. Hal ini dapat membangkitkan beberapa anak 
yang pasif menjadi aktif. (Observasi, 11 Mei 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi penggunaan 
APE Kids „n Kit dalam meningkatkan perkembangan bahasa 
Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura menerapkan 
metode tanya jawab dalam kegiatan pembelajaran di luar 
maupun di dalam kelas, anak dapat aktif berbicara. Selain itu 
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guru juga dapat mengetahui kemampuan bahasa anak saat 
menjawab dan bertanya. 
3) Penutup  
Setelah kegiatan pembelajaran sudah selesai kemudian guru  
mengajak anak-anak duduk melingkar. Guru  menanyakan 
bagaimana perasaan anak-anak ketika diceritakan Bunda Erry 
menggunakan APE Kids „n Kit tadi apakah anak merasa senang 
atau tidak. Kemudian Bunda Erry mengajak anak untuk 
menyebutkan kembali siapa saja tadi nama tokoh yang diceritakan 
oleh Bunda Erry. 
Guru mengajak anak untuk berdo‟a dan memberi aba-aba 
kepada anak. Bunda Erry berkata “Teman-teman” kemudian anak-
anak menjawab “Siap bunda”. Baca surat Al-ashr dan dilanjutkan 
do‟a penutup majelis bersama-sama. 
Kemudian anak-anak membaca surat Al-ashr dan do‟a 
penutup majelis bersama-sama dengan guru. Lalu dilanjutkan guru 
memberi salam penutup “Assalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarokatuh...” anak-anak menjawab “Wa’alaikumussalam 
warahmatullahi wabarokatuh...”. kemudian guru memberikan 
tebak-tebakan mengangkat jari sesuai dengan intruksi guru, apabila 
ada anak yang pertama mengangkat jari dan benar akan pulang 
pertama. (Observasi, 7 Mei 2018) 
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4) Tahap Penilaian  
Penilaian pembelajaran di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
dilaksanakan untuk melihat seberapa jauh anak dapat menerima 
materi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran. Melalui 
penilaian dapat diketahui pencapaian standar keberhasilan yang 
telah ditentukan dari tiap kegiatan yang telah dijalankan. Penilaian 
pembelajaran di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura melalui penilaian 
harian. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bunda Erni selaku 
guru pendamping di kelas Kelompok Bermain: 
Penilaian yang dilakukan adalah penilaian harian dengan 
mengamati tingkah laku anak dalam pembelajaran sehari-
hari kemudian guru menulis dilembar penilaian anak yang 
dimiliki oleh guru. (Wawancara, 23 Mei 2018) 
 
Penilaian harian dilakukan oleh guru dan hasil penilaian 
ditulis dilembar penilaian anak yang dimiliki oleh guru. Pemberian 
nilai pada lembar penilaian anak seperti yang dilakukan bunda Erry 
dengan anak yang bernama Faiza pada saat pembelajaran 
menggunakan APE Kids „n Kit yaitu pada tema diri sendiri, Faiza 
mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) karena 
Faiza mau menceritakan pengalaman yang dialami dengan cerita 
sederhana dan menyimak perkataan orang lain, guru hanya 
memberikan stimulasi saja. Untuk nilai BB (Belum Berkembang), 
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MB (Mulai Berkembang), dan BSB (Berkembang Sangat Baik). 
(Observasi dan Dokumentasi lembar penilaian, 7 Mei 2018) 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bunda Erry 
selaku Guru kelas Kelompok Bermain yang menyatakan bahwa: 
Penilaian pembelajaran menggunakan lembar penilaian anak 
dengan ketentuan nilai BB (Belum Berkembang), MB 
(Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 
dan BSB (Berkembang Sangat Baik). (Wawancara, 22 Mei 
2018) 
 
Jadi dalam penilaian harian dilakukan setelah anak selesai 
kegiatan pembelajaran dikelas, kemudian guru memberi nilai sesuai 
kriteria yang ada dilembar penilaian anak. Untuk belajar siswa dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran didukung oleh hasil 
pengamatan guru yang selalu melakukan penilaian pada setiap 
pertemuan setelah kegiatan pembelajarn di dalam kelas. 
(Dokumentasi lembar penilaian, 7 Mei 2018) 
Dari hasil penilaian tersebut maka akan diketahui seberapa 
jauh siswa dapat menyerap dan menerima materi yang diberikan 
guru. Adapun hasil dari penggunaan APE Kids „n Kit dalam 
meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini selama ini 
adalah bagus, anak-anak mengalami perkembangan yang positif 
dimana anak yang awalnya pasif menjadi aktif. Hal ini disebabkan 
karena dengan penggunaan APE Kids „n Kit yang mana APE 
tersebut menarik, menyenangkan dan tidak membosankan dengan 
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berbagai permainan. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh 
bunda Erry dalam wawancara sebagai berikut: 
Ya begitu, dengan adanya APE Kids „n Kit membuat anak-
anak tertarik saat kegiatan pembelajaran karena APE 
tersebut menarik, menyenangkan dan tidak membosankan 
saat anak-anak memainkannya. Ditambah bagaimana cara 
guru membuat APE tersebut dapat menarik minat anak, jadi 
semakin aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran. 
(Wawancara, 22 Mei 2018) 
 
Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya Alat Permainan 
yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. Selain Alat 
permainan yang mendukung dalam proses pembelajaran guru juga 
harus kreatif dalam membuat sesuatu yang menarik saat 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi 
menyenangkan, menarik dan tidak membosankan. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk uraian. 
Tahap selanjutnya adalah menganalisa data tersebut yang pada akhirnya 
memberi gambaran terhadap apa yang diinginkan penelitian ini, yaitu: 
Implementasi penggunaan APE Kids „n Kit dalam mengembangkan 
bahasa Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo. 
Sebagaimana data yang diuraikan pada deskripsi data proses pembelajaran 
menggunaan APE Kids „n Kit dalam mengembangkan bahasa Anak Usia Dini 
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di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura meliputi tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap penilaian.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penggunaan APE Kids „n Kit dalam 
mengembankgan bahasa anak kelas Kelompok Bermain di TK Aisyiyah 
Pabelan yaitu untuk mengenalkan, mengajarkan, dan memperkaya 
perbendaharaan kata sejak usia dini secara menyenangkan dengan 
menggunakan APE Kids „n Kit agar anak siap melanjutkan ke jenjang 
pendidikan selanjutnya, serta siap menghadapi persaingan global di masa 
yang akan datang dengan menggunakan kata-kata yang sudah diperoleh anak. 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun Rencana Program Pengajaran  
Berdasarkan data yang ada dapat diketahui bahwa dalam 
menyusun rencana program pengajaran, guru di TK Aisyiyah Pabelan 
dalam mengajar membuat Rencana Program Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang berisiskan metode, kegiatan, dan bahan atau alat terlebih 
dahulu, yang merujuk pada indikator dan tema pada kurikulum 
pembelajaran. Dengan mengetahui rencana program pembelajaran 
yang sudah dibuat tersebut dapat dikatan bahwa persiapan 
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik dan guru sudah berupaya 
dan berusaha secara maksimal dalam rangka untuk mengsukseskan 
kegiatan pembelajaran.  
b. Materi dan Media 
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Materi pelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Materi pelajaran akan menunjang keberhasilan anak serta memperluas 
pengetahuan anak. Berdasarkan data yang ada, materi pelajaran yang 
digunakan guru di TK Aisyiyah Pabelan sudah cukup baik dengan 
materi yang berpedoman pada indikator perkembangan dan tema yang 
berlangsung.  
Media pelajaran merupakan fasilitas penunjang dalam 
pembelajaran, dengan adanya media pelajaran maka pembelajaran 
akan menjadi mudah. Berdasarkan data yang ada, media pelajaran 
yang digunakan di TK Aisyiyah Pabelan cukup baik dan ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung, guru dalam penggunaan media 
pembelajaran telah melaksanakan dan memanfaatkan media yang ada. 
Media yang dipilih disesuaikan dengan materi dan alokasi waktu yang 
tersedia dan pembelajaran untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Pembukaan 
 Berdasarkan data yang ada, dapat diketahu bahwa Kegiatan 
pembukaan semua anak diminta berbaris dihalaman sekolah, 
Pembukaan dilaksanakan sebelum kegiatan inti dimulai. Mengawali 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar pada anak-
anak. Kemudian Bunda melakukan pemanasan kurang lebih 15 menit. 
Kegiatan pemanasan berupa bernyanyi, tepuk-tepuk, dan menggerakkan 
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seluruh anggota badan. Kegiatan tersebut adalah salah satu strategi guru 
dalam membantu mengembangkan bahasa anak. Kemudian kegiatan 
selanjutnya adalah berdo‟a bersama-sama. Kegiatan pembukaan sudah 
cukup baik dengan langkah-langkah sesuai dengan RPPH (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian). 
b. Kegiatan pembelajaran 
 Kegiatan pembelajaran berlangsung di kegiatan inti yang 
bertempat di ruang kelas Kelompok Bermain. Pembelajaran 
menggunakan APE Kids „n Kit digunakan guru ini salah satu dari upaya 
guru untuk mengembangkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini. 
Dimana perkembangan bahasa anak ini terfokus pada usia 3-4 tahun, 
yang pencapaian perkembangannya adalah mulai menceritakan 
pengalaman yang dialami dengan cerita sederhana, mulai memahami 
dua perintah yang diberikan bersamaan, mulai menyatakan keinginan 
dengan mengucapkan kalimat sederhana (6 kata) dan pura-pura 
membaca cerita bergambar dalam buku dengan kata-kata sendiri.  
 Metode pembelajaran di pembelajaran menggunakan APE Kids 
„n Kit biasanya dengan pembiasaan dan tanya jawab. Pembelajaran 
menggunakan APE Kids „n Kit berupa poster bergambar dan kartu 
proses dalam bentuk cerita. Anak menunjukkan perkembangan kearah 
yang positif. Hal ini terbukti kepada anak yang awalnya pasif hanya 
menjadi pendengar saja saat dikelas, dengan menggunakan APE Kids „n 
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Kit anak tertarik untuk menceritakan kembali isi cerita pada poster 
bergambar, menyebutkan nama-nama benda pada poster bergambar, dari 
yang sebelumnya kosakata anak kurang menjadi bertambah. Anak juga 
mampu mengungkapkan cerita yang ada pada poster bergambar sesuai 
dengan pengalamannya masing-masing. Anak mulai menyatakan 
keinginannya dan penolakannya maupun pendapatnya dengan 
menggunakan bahasa lisan. misal: “bunda aku mau pipis... bunda aku 
mau main di luar... dan lain sebagainya”.   
c. Penutup 
Kegiatan penutup pembelajaran sudah baik, karena pada tahap ini 
penutup dilaksanakan guru sudah sesuai dengan RPPH (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Penutup dilaksanakan guna untuk 
mengevaluasi pembelajarn yang sudah terlaksana.  
3. Tahap Penilaian  
Kegiatan penilaian  pembelajaran sudah baik, karena pada tahap ini 
penilaian dalam lembar penilaian anak telah dilakukan guru setiap selesai 
pembelajaran. Penilaian harian dilaksanakan untuk melihat seberapa jauh 
anak dapat menerima materi yang disampaikan guru dalam proses 
pembelajaran. Melalui penilaian dapat diketahui pencapaian standar 
keberhasilan yang telah ditentukan dari tiap kegiatan yang telah dijalankan. 
Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh guru kelas terhadap 
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perkembangan bahasa anak dalam pembelajaran dapat dikatakan sudah 
cukup bagus.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 
implementasi penggunaan Alat Permainan Edukatif Kids ‘n Kit dalam 
mengembangkan bahasa Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran  meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
penilaian.  
Tahap pertama adalah persiapan, tahap persiapan di TK Aisyiyah 
Pabelan Kartasura dalam mengajar membuat Rencana Program 
Pembelajaran Harian (RPPH) yang berisikan metode, kegiatan, dan bahan 
atau alat terlebih dahulu. Persiapan materi yang digunakan sudah cukup 
baik dengan materi yang berpedoman pada indikator perkembangan dan 
tema yang berlangsung. Media yang digunakan yaitu APE Kids ‘n Kit 
yaitu berupa poster bergambar dan kartu proses guna mendukung 
pembelajaran. Yang selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran sudah baik dan sesuai dengan buku pedoman 
penggunaan Kids ‘n Kit yaitu mengemas semua materi penunjang 
pencapaian perkembangan anak ke dalam sebuah Alat Permainan Edukatif 
yang seru dan menyenangkan untuk kegiatan praktikal dengan 
menggunakan metode pembiasaan dan tanya jawab. Tahap yang terakhir 
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tahap penilaian, Penilaian yang dilakukan yaitu berupa penilaian harian. 
Penilaian harian dilakukan guru kelas dan penilaian di tulis di lembar 
penilaian anak yang dimiliki guru dan pelaksanaan penilaian tersebut 
didukung oleh hasil pengamatan guru yang selalu melakukan penilaian 
pada lembar penilaian. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran 
kepada pihak-pihak yang terkait yaitu:  
1. Bagi Lembaga TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Saran yang diberikan adalah agar lebih mengoptimalkan dan 
meningkatkan penggunaan Alat Permainan Edukatif yang sudah 
dimiliki lembaga.  
2. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan Kepala sekolah senantiasa memberikan motivasi dan 
pembinaan kepada guru supaya menjalankan tugasnya tetap semangat 
serta terus berusaha dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara maksimal. 
3. Bagi Pihak Pendidik  
Pendidik memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 
terutama untuk pendidik Anak Usia Dini. Maka dari itu, hendaknya 
guru dapat menjadi figur dan fasilitator yang baik untuk Anak Usia Dini 
dalam pembelajaran. 
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Lampiran 01  
PEDOMAN PENELITIAN 
IMPLEMENTASI PENGGUNAAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF 
(APE) KIDS ‘N KIT DALAM MENINGKATKAN PERKEMBANGAN 
BAHASA ANAK USIA DINI DI TK AISYIYAH PABELAN KARTASURA 
SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018 
A. Pedoman Observasi 
1. Perencanaan pembelajaran APE Kids „n Kit TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoharjo.  
2. Pembelajaran menggunakan APE Kids „n Kit TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoarjo. 
3. Evaluasi dan penilaian yang dilaksanakan setelah pembelajaran 
menggunakan APE Kids n‟n Kit TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Sukoharjo. 
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Lampiran 02 
 
B. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara kepada subjek penelitian (Guru Kelompok Bermain) 
a. Apakah pengertian Alat Permainan Edukatif? 
b. Apa tujuan penggunaan APE Kids „n Kit untuk Anak Usia Dini 
dalam pembelajaran? 
c. Seberapa penting perkembangan bahasa untuk Anak Usia Dini? 
d. Bagaimana perkembangan bahasa anak di TK Aisyiyah Pabelan? 
e. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan perkembangan 
bahasa anak? 
f. Apakah sebelum proses belajar mengajar harus ada persiapan 
terlebih dahulu? 
g. Bagaimana tahap persiapan pembelajaran yang dilakukan guru? 
h. Bagaimana tahap pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran? 
i. Metode apakah yang digunakan guru dalam proses pembelajaran? 
j. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan dalam 
pembelajaran? 
k. Apakah terdapat kendala dengan menggunakan APE Kids „n Kit? 
Jika ada bagaimana cara guru untuk mengatasinya? 
l. Apa harapan kedepan dengan menggunakan APE Kids „n Kit 
dalam meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini? 
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2. Wawancara kepada informan penelitian 1 (Kepala Sekolah) 
a. Bagaimana sejarah berdirinya TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Sukoharjo? 
b. Apa tujuan, visi/ misi, motto TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Sukoharjo? 
c. Berapa jumlah kelas, siswa, dan guru TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoharjo? 
d. Apakah yang melatar belakangi TK Aiyiyah Pabelan menggunakan 
APE Kids „n Kit?  
e. Apakah tujuan dari penggunaan APE Kids „n Kit untuk Anak Usia 
Dini?  
f. Sudah berapa lama lembaga ini menggunakan APE Kids „n Kit? 
g. Seberapa penting perkembangan bahasa untuk Anak Usia Dini? 
h. Bagaimana evaluasi atau penilaian yang biasanya dilakukan dalam 
pembelajaran menggunakan Alat Permainan Edukatif Kids „n Kit, 
terutama dalam hal perkembangan bahasa anak? 
i. Apakah ada upaya dari guru untuk meningkatkan mutu mengajar di 
TK Aisyiyah Pabelan? 
j. Dan apa harapan anda dengan digunakannya APE Kids „n Kit sejak 
anak usia dini? 
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3. Wawancara kepada informan 2 (Guru pendamping kelas Kelompok 
Bermain) 
a. Apa yang anda ketahui tentang Alat Permainan Edukatif? 
b. Bagaimana jadwal pembelajaran menggunakan APE Kids „n Kit? 
c. Langkah apa saja yang dilakukan guru ketika mengajar 
menggunakan APE Kids „n Kit? 
d. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran dengan menggunakan 
APE Kids „n Kit? 
e. Bagaimana tanggapan anak ketika belajar menggunakan APE Kids 
„n Kit? 
f. Seberapa penting perkembangan bahasa untuk Anak Usia Dini? 
g. Apakah anak-anak menikmati/ paham dengan materi yng diberikan 
kepada anak dengan alat permainan yang digunakan? 
h. Apakah terdapat kendala dengan menggunakan Alat Permainan 
Edukatif Kids „n Kit? Jika ada, kendalanya apa saja? Dan 
bagaimana mengatasinya? 
i. Dan apa harapan anda dengan digunakannya APE Kids „n Kit sejak 
anak usia dini? 
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Lampiran 03 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil Tk Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo. 
2. Data guru TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo. 
3. Data peserta didik Kelompok Bermain TK Aiyiyah Pabelan Kartasura 
Sukoharj 
4. RPPH Kelompok Bermain TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo. 
5. Foto kegiatan pembelajaran pelaksanaan Alat Permainan Edukatif 
Kids „n Kit TK Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo. 
6. Sarana dan prasarana yang ada di TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Sukoarjo. 
107 
 
Lampiran 04 
FIELD-NOTE 
Kode  : O-01 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Guru Kelas Bunda Erry 
Tempat : Rung Kelas Kelompok Bermain 
Waktu : Tanggal 23 April 2018 Pukul 07.30-11.00 WIB 
 
Observasi yang pertama dilakukan pada hari Senin, 30 April 2018 mulai dari 
kegiatan sebelum masuk kelas sampai dengan pulang sekolah di TK Aisyiyah 
Pabelan Kartasura, yaitu pada pukul 07.30 WIB sampai pukul 11.00 WIB. 
Sebelum anak-anak masuk kelas masing-masing, dilakukan kegiatan di halaman 
sekolah selama kurang lebih 15 menit. Kegiatan tersebut berupa kegiatan 
bernyanyi, bergerak dan berdo‟a. Lagu yang dinyanyikan yaitu sesuai dengan 
tema yang sedang berlangsung, dan setiap lagu yang dinyanyikan juga ada 
gerakannya. Sehingga anak dapat melakukannya dengan senang, karena guru yang 
ada juga bernyanyi dan mempraktekkan gerakannya. Kemudian dilanjutkan 
membaca dua kalimat syahadat beserta artinya dan menghafalkan hadits-hadits. 
Setelah kegiatan di luar kelas anak-anak masuk ke kelas masing-masing. Di kelas 
Kelompok Bermain, anak-anak masuk dengan tertib dan segera menenpatkan 
sepatu di rak sepatu dan segera membuat lingkaran dan didampingi oleh guru 
pendamping. 
Pada pukul 08.00 WIB bunda Erry mulai mengajak anak-anak belajar yang 
diawali dengan berdo‟a. Setelah itu dilanjutkan menghafal surat-surat pendek 
diantaranya surat An-nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas Al-lahab, dan Al-„asr. Kemudian 
anak-anak belajar dengan bunda Erry mengenai lingkungan sekitar. Bunda Erry 
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mengajak anak-anak tanya jawab mengenai lingkungan sekitar menggunakan 
poster bergambar. Guru memberikan apersepsi dengan mengajak anak mencari 
benda-benda yang ada disekitar mereka. Misal mencari buku, tas dan sebagainya.  
Pada pukul 09.00 WIB anak-anak waktunya makan, sebelum makan anak-anak 
mencuci tangan terlebih dahulu. Kemudian anak-anak menuju ruang makan. 
Setelah duduk diruang makan, bunda Erry memimpin do‟a sebelum makan dan 
anak-anak antre mendapatkan makanan. Setelah anak-anak selesai makan,  
membaca do‟a setelah makan dan mencuci tangan. Kemudian dilanjutkan bermain 
di luar ruangan. 
Pukul 09.45 WIB anak-anak masuk kelas dan bunda Erry mengulas kegiatan yang 
dilakukan sehari serta memberikan pesan dan kesan kepada anak sebelum pulang. 
Kemudian dilanjutkan membaca do‟a penutup majelis. Pukul 10.00 WIB anak 
pulang, dan bersalaman dengan guru sambil mengucapkan salam.  
Refleksi 01: 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan benar-benar menambah kosa 
kata pada anak, sehingga baik untuk menstimulasi perkembangan anak. Kegiatan 
belajarnya pun tidak monoton di dalam kelas, anak di beri jam bermain yang 
cukup, sehingga anak tidak merasa bosan berada di sekolah. 
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Kode  : O-02 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Guru Kelas Bunda Erry 
Tempat : Rung Kelas Kelompok Bermain 
Waktu : Tanggal 30 Mei 2018 Pukul 08.00-10.00 WIB 
 
Pagi ini saya mengikuti kegiatan pembelajaran yang di bimbing oleh bunda Erry. 
Bertempat di kelas Kelompok Bermain. Pembelajaran dilakukan dengan anak-
anak duduk secara melingkar. Kegiatan diawali dengan guru mengucap salam dan 
dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatihah, do‟a sebelum belajar dan 
membaca surat-surat pendek. Bunda Erry mengkondisikan kelas dengan memberi 
semangat anak dengan mengajak bernyanyi dan tepuk. Sebelum kegiatan inti 
bunda Erry memberi penjelasan kepada anak mengenai kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu dengan APE Kids „n Kit 
Materi hari ini mengenai lingkunganku, bunda Erry memulai pembelajaran inti 
dengan menggunakan APE Kids „n Kit berupa kartu proses. Dimana dalam kartu 
proses tersebut terdapat gambar dan sudah diacak oleh bunda Erry. Kemudian 
anak-anak disuruh untuk mengurutkan gambar tersebut secara urut dan 
menceritakan maksud dari gambar yang ada di kartu proses. Permainan tersebut 
dilakukan secara bergantian. Setelah semua anak selesai bermain menggunakan 
kartu proses, guru mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilakukan. 
Refleksi 02: 
Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
menggunakan APE Kids „n Kit. Selain bermain menggunakan APE tersebut,  
anak dapat belajar mengenai lingkungan sekitar dengan menggunakan kartu 
proses yang didalamnya terdapat gambar-gambar mengenai lingkungan sekitar 
anak. 
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Kode  : O-03 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Guru Kelas Bunda Erry 
Tempat : Rung Kelas Kelompok Bermain 
Waktu : Tanggal 7 Mei 2018 Pukul 07.30-11.00 WIB 
Setelah bel berbunyi anak-anak siap-siap menuju ke halaman sekolah untuk 
berbaris. Seperti biasa kegiatan di halaman sekolah tersebut berupa berdo‟a, 
bernyanyi, bergerak dan hafalan hadits-hadits. Setelah kegiatan di halaman 
sekolah selesai, anak-anak masuk ke kelas masing-masing. Di kelas Kelompok 
Bermain, anak-anak masuk dengan tertib dan segera menenpatkan sepatu di rak 
sepatu dan segera membuat lingkaran. 
Pada pukul 08.00 WIB bunda Erry mulai mengajak anak-anak belajar yang 
diawali dengan berdo‟a. Setelah itu dilanjutkan menghafal surat-surat pendek. 
Kemudian anak-anak belajar dengan bunda Erry mengenai diri sendiri 
menggunakan poster bergambar aku bisa membereskan mainan. Bunda Erry 
membacakan cerita aku bisa membereskan mainan. Setelah guru membacakan 
cerpen, guru bertanya apakah ada yang pernah mengalami kegiatan seperti di 
cerita? Lalu ada anak yang menceritakan pengalamannya.  
Pada pukul 09.00 WIB anak-anak waktunya makan, sebelum makan anak-anak 
mencuci tangan terlebih dahulu. Kemudian anak-anak menuju ruang makan. 
Setelah duduk diruang makan, bunda Erry memimpin do‟a sebelum makan dan 
anak-anak antre mendapatkan makanan. Setelah anak-anak selesai makan,  
membaca do‟a setelah makan dan mencuci tangan. Kemudian dilanjutkan bermain 
di luar ruangan. 
Pukul 09.45 WIB anak-anak masuk kelas dan bunda Erry mengulas kegiatan yang 
dilakukan sehari serta memberikan pesan dan kesan kepada anak sebelum pulang.  
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Refleksi 03: 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan hari ini sangat menarik, karena 
guru membacakan cerita menggunakan poster bergambar yang menarik minat 
anak untuk mendengarkan dan menambah kosa kata anak karena guru 
menggunakan metode tanya jawab saat praktikal sehingga membuat anak yang 
pasif menjadi aktif. Sehingga baik untuk menstimulasi perkembangan bahasa 
anak. 
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Kode  : O-04 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Guru Kelas Bunda Erry 
Tempat : Rung Kelas Kelompok Bermain 
Waktu : Tanggal 11 Mei 2018 Pukul 08.00-11.00 WIB 
 
Proses pembelajaran berlangsung pada pukul 08.00 WIB, dimulai dengan 
membaca do‟a bersama dengan dipimpin oleh bunda Erry, kemudian dilanjutkan 
menghafal surat-surat pendek dan bernyanyi. Setelah selesai bunda Erry memulai 
pembelajaran yang bertemakan lingkunganku dengan membawa media gambar 
lingkungan sekolah. Bunda Erry bertanya tentang lingkungan sekolah di TK 
Aisyiyah Pabelan Kartasura Sukoharjo. Kemudian setelah selesai tanya jawab, 
guru memberikan kegiatan belajar kepada anak-anak untuk menempel bentuk 
geometri ke gambar sekolah yang sudah disiapkan oleh guru. 
Anak-anak terlihat antusias saat diberikan kesempatan untuk menempel bentuk 
geometri yang diberikan oleh guru. Setelah hasil karya dari anak-anak selesai, 
guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menjelaskan hasil karya yang 
telah dibuatnya kepada teman-temannya. Guru memberikan kesimpulan mengenai 
kasil karya yang telah dibuat oleh anak-anak. 
Refleksi 04: 
Kegiatan belajar mengajar pada hari ini tidak menggunakan APE Kids „n 
Kit. Meskipun tidak menggunakan APE Kids „n Kit guru tetap menstimulasi 
perkembangan bahasa anak yaitu menggunakan metode pembiasaan yang berupa 
menceritakan hasil karya anak didepan teman-temannya. Dengan menerapkan 
metode pembiasaan ini, membuat anak sudah terbiasa tampil didepan kelas 
(Percaya Diri). 
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Kode  : O-05 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Guru Kelas Bunda Erry 
Tempat : Rung Kelas Kelompok Bermain 
Waktu : Tanggal 21 Mei 2018 Pukul 07.00-11.00 WIB 
 
Pukul 07.00 WIB beberapa guru menyambut kedatangan anak-anak. Sebelum 
anak-anak masuk kelas masing-masing, dilakukan kegiatan di halaman sekolah 
selama kurang lebih 15 menit. Kegiatan pagi itu dipimpin oleh bunda Emmy, 
yaitu berupa kegiatan bernyanyi, bergerak dan berdo‟a. Lagu yang yaitu 
dinyanyikan sesuai dengan tema yang sedang berlangsung, dan setiap lagu yang 
dinyanyikan juga ada gerakannya. Sehingga anak dapat melakukannya dengan 
senang, karena guru yang ada juga bernyanyi dan mempraktekkan gerakannya. 
Kemudian dilanjutkan membaca dua kalimat syahadat beserta artinya dan 
menghafalkan hadits-hadits. 
Setelah kegiatan di luar kelas anak-anak masuk ke kelas masing-masing. Di kelas 
Kelompok Bermain, anak-anak masuk dengan tertib dan segera menenpatkan 
sepatu di rak sepatu dan segera membuat lingkaran dengan didampingi guru 
pendamping. 
Pada pukul 08.00 WIB bunda Erry mulai mengajak anak-anak belajar yang 
diawali dengan berdo‟a. Setelah itu dilanjutkan menghafal surat-surat pendek 
diantaranya surat An-nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas Al-lahab, dan Al-„asr. Kemudian 
anak-anak belajar dengan bunda Erry mengenai lingkungan sekitar. Bunda Erry 
mengajak anak-anak tanya jawab mengenai lingkungan sekitar menggunakan 
kartu proses. Guru memberikan apersepsi dengan bernyanyi. Guru memasang 
kartu proses secara lengkap di card Holder B. Guru meminta anak untuk 
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mengurutkan urutan gambar yang ada di kartu proses. Setelah itu guru 
memberikan kesimpulan mengenai urutan yang benar di kartu proses.  
Pada pukul 09.00 WIB anak-anak waktunya makan, sebelum makan anak-anak 
mencuci tangan terlebih dahulu. Kemudian anak-anak menuju ruang makan. 
Setelah duduk diruang makan, bunda Erry memimpin do‟a sebelum makan dan 
anak-anak antre mendapatkan makanan. Setelah anak-anak selesai makan,  
membaca do‟a setelah makan dan mencuci tangan. Kemudian dilanjutkan bermain 
di luar ruangan. 
Pukul 09.45 WIB anak-anak masuk kelas dan bunda Erry mengulas kegiatan yang 
dilakukan sehari serta memberikan pesan dan kesan kepada anak sebelum pulang. 
Kemudian dilanjutkan membaca do‟a penutup majelis. Pukul 10.00 WIB anak 
pulang, dan bersalaman dengan guru sambil mengucapkan salam.  
Refleksi: 
Kegiatan belajar mengajar pada hari ini sangat menyenangkan dan anak-
anak sangat antusias. Pada pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan APE 
kartu proses kegiatan sehari-hari yaitu makan. Anak-anak sangat antusias ingin 
memainkan permainan tersebut, terlihat anak teliti dalam mengurutkan gambar 
sesuai dengan urutan yang benar. 
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Lampiran 05 
Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara Proses Pembelajaran APE Kids ‘n Kit 
Informan : Guru Kelas Bunda Erry 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok Bermain 
Waktu : Tanggal 25 Mei 2018 Pukul 10.30-11.00 WIB 
 
Peneliti : “Apa yang anda ketahui tentang Alat Permainan Edukatif?” 
Bunda Erry : “Alat permainan Edukatif itu adalah suatu alat permainan yang 
digunakan oleh guru guna menunjang kelancaran dalam suatu 
proses pembelajaran” 
Peneliti : “Menurut anda, apakah tujuan dari penerapan Alat Permainan 
Edukatif untuk Anak Usia Dini?” 
Bunda Erry : “Tujuan dari Alat Permainan Edukatif ya itu mbak, agar apa yang 
guru sampaikan dalam pembelajaran dapat dimengerti dan diterima 
anak dan memudahkan anak dalam pembelajaran serta untuk 
membantu dalam berbagai macam aspek perkembangan anak” 
Peneliti : “kemudian menurut anda, apa tujuan penggunaan APE Kids „n 
Kit”? 
Bunda Erry :” Secara umum tujuan penggunaan APE Kids „n Kit yaitu untuk 
membantu guru lebih mudah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek perkembangan yang 
akan dicapai dengan cara yang menyenangkan”. 
Peneliti :”Menurut anda seberapa penting perkembangan bahasa untuk 
Anak Usia Dini?” 
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Bunda Erry : “Ya sangat penting ya mbak, apalagi bahasa itu sebagai alat 
komunikasi dasar yang harus dimiliki oleh anak. Bahasa yang dapat 
membawa pikiran dan perasaan bagi anak untuk memahami dan 
dapat mengucapkan apa yang anak terima.” 
Peneliti : ”Bagaimana perkembangan bahasa anak di TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura Sukoharjo?” 
Bunda Erry : “Kalau di kelompok bermain ya begitu mbak, sudah mulai bagus 
tapi juga masih ada anak yang tertinggal. Itu menjadi PR tersendiri 
buat guru-gurunya.” 
Peneliti : “Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan perkembangan 
bahasa anak?“ 
Bunda Erry :”Guru menstimulasi dan mengajak anak untuk selalu 
berkomunikasi, bisa melalui kegiatan bercerita, tanya jawab, 
bertanya baik dari anak, orang tua dan lingkungan sekitar serta 
memberikasih sayang dan yang terpenting selalu memberikan 
motivasi kepada anak.” 
Peneliti :”Bagaimana tahap persiapan pembelajaran yang dilakukan guru?” 
Bunda Erry :”Persiapan pembelajaran di TK Aisyiyah Pabelan berpedoman 
pada kurikulum. Kita membuat program pengajaran seperti 
program semester, dan RPPH (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian) yang dilakukan sebelum KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) dan dibuat oleh guru kelas sendiri kemudian di 
ACC oleh kepala sekolah. Kemudian untuk pemilihan materi 
pembelajaran menggunakan APE Kids „n Kit berpedoman pada 
buku panduan Kids „n Kit sesuai dengan tema dan indikator yang 
akan dicapai” 
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Peneliti :”Bagaimana tahap pelaksanaan pembelajaran?” 
Bunda Erry :”Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kids „n Kit secara 
umum terbagi menjadi tiga kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak, yaitu seperti yang ada di buku petunjuk penggunaan Kids „n 
Kit, nanti bisa dilihat sendiri ya mbak”. 
Peneliti  :”Metode apa yang guru gunakan dalam proses pembelajaran?” 
Bunda Erry :”Metode yang guru gunakan yaitu metode pembiasaan dan tanya 
jawab. Guru memilih metode pembiasaan dan tanya jawab  
Karena metode pembiasaan paling berpengaruh untuk 
mengembangkan bahasa anak yaitu pembiasaan mengucapkan 
kosa kata, jadi setiap hari anak dibiasakan mengulang dan 
menambah kosa kata di sekolah. Dengan metode tanya jawab, 
anak akan lebih aktif  berbicara dalam menjawab pertanyaan dan 
bertanya kembali kepada guru, sehingga dapat menstimulasi 
kemampuan bahasa anak”. 
Peneliti :”Bagaimana tahap penilaian pembelajaran yang dilakukan guru?”. 
Bunda Erry :”Penilaian pembelajaran menggunakan lembar penilaian anak 
dengan ketentuan nilai BB (Belum Berkembang), MB (Mulai 
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB 
(Berkembang Sangat Baik)”. 
Peneliti :”Apakah terdapat kendala dengan menggunakan APE Kids „n 
Kit?”. 
Bunda Erry :”Ada mbak, pada saat pembelajaran anak-anak pada berebut ingin 
melihat dan memainkan pembelajaran tersebut. Dan kadang-
kadang guru kewalahan mengatur anak”. 
Peneliti :”Apa harapan kedepan dengan penggunaan APE Kids „n Kit 
dalam meningkatkan perkembangan bahasa Anak Usia Dini?” 
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Bunda Erry :”harapan kedepan semoga dengan penggunaan APE Kids „n Kit 
tersebut anak dapat berbahasa atau berbicara didepan umum 
dengan lancar, dapat bersosialisasi dengan orang lain yang 
akhirnya anak dapat mandiri”. 
 
Refleksi 01: 
Bunda Erry dengan senang hati meluangkan untuk membantu dan 
menjawab pertanyaan peneliti kurang lebih selama 30 menit. Suasana disana 
sangat tenang karena ditempatkan dikantor kepala sekolah bagian ruang tamu dan 
kebetulan anak-anak sudah dijemput oleh orang tuanya. Bunda Erry baik hati, 
lembut dan ramah. 
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Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara Proses Pembelajaran APE Kids ‘n Kit 
Informan : Guru Pendamping Bunda Erni 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok Bermain 
Waktu : Tanggal 23 Mei 2018 Pukul 11.00-11.30 WIB 
Peneliti :”Bagaimana jadwal pembelajaran menggunakan APE Kids „n 
Kit?”. 
Bunda Erni :”Kalau masalah menggunakan APE Kids „n Kit sendiri di TK 
Aisyiyah tidak terjadwal mbak. Dikarenakan guru melihat kondisi 
didalam kelas terlebih dahulu dan apakah APE Kids „n Kit sesuai 
dengan tema yang sedang berlangsung. Tapi biasanya APE Kids 
„n Kit digunakan satu pekan satu kali”. 
Peneliti  :”Langkah apa saja yang dilakukan guru ketika hendak mengajar 
dengan menggunakan APE Kids „n Kit?”. 
Bunda Erni :”Begini mbak, setiap sebelum pembelajaran guru sudah 
menyiapkan RPPH dan juga menyiapkan sesuatu yang menarik, 
misal media atau cara guru dalam mengajar”. 
Peneliti :”Bagaimana penerapan strategi pembelajaran dengan menggunkan 
APE Kids „n Kit?”. 
Bunda Erni :”Guru membuat pembelajaran yang menarik dan tidak monoton 
agar anak tidak merasa bosan”. 
Peneliti :”Bagaimana tanggapan anak ketika belajar menggunakan APE 
Kids „n Kit?”  
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Bunda Erni :”Ya macam-macam mbak, ada yang semangat dan ada juga yang 
bosan. Anak yang semangat itu karena gurunya sering 
memberikan cerita-cerita, permainan dan lain-lain”. 
Peneliti :”Bagaimana tahap penilaian pembelajaran?” 
Bunda Erni :”Penilaian yang dilakukan yaitu penilaian harian dengan 
mengamati tingkah laku anak dalam pembelajaran sehari-hari 
kemudian guru menulis dilembar penilaian anak yang dimiliki 
oleh guru”. 
Refleksi 02:  
Bunda Erni orangnya baik, ramah, dan mau membantu memberikan 
informasi mengenai kelompok bermain. Dalam proses pembelajaran 
menggunakan APE Kids „n Kit yang paling penting yaitu kekreativitasan guru 
dalam mengemas pembelajaran agar menarik dan anak tertarik untuk 
memperhatikan guru (tidak gojek sendiri). 
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Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara Proses Pembelajaran APE Kids ‘n Kit 
Informan : Kepala TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Tempat : Ruang tamu TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Waktu : Tanggal 21 Mei 2018 Pukul 11.00-11.30 WIB 
Peneliti :”Bagaimana Sejarah berdirinya TK Aisyiyah Pabelan Kartasura 
Sukoharjo?”. 
Bunda Emmy :”Awal mulanya TK Aisyiyah ini berlokasi disebelah timur masjid 
Al-Manar. Pendiri TK Aisyiyah dalah tokoh agama yang bernama 
H. Nurhadi, H. Iskiyat, dan H. Qomaroni pada tanggal 1 Oktober 
1982. Lebih lengkapnya lagi nanti lihat di profil sekolah saja 
mbak”. 
Peneliti :”Ada berapa pendidik di TK Aisyiyah Pabelan?”. 
Bunda Emmy :”Pendidiknya berjumlah 6 termasuk saya mbak”. 
Peneliti :”Apa yang melatar belakangi TK Aisyiyah Pabelan menggunakan 
APE Kids „n Kit dalam pembelajaran?”. 
Bunda Emmy :”Karena APE Kids „n Kit mengemas semua materi penunjang 
pencapaian perkembangan anak pra sekolah dengan cara yang 
seru dan menyenangkan untuk kegiatan pembelajaran, sehinggan 
anak tidak bosan”. 
Peneliti :”Sudah berapa lama lembaga ini menggunakan APE Kids „n Kit 
dalam proses pembelajaran?”. 
Bunda Emmy:”Sudah 2 tahun, ini tahun kedua, sebelumnya menggunakan APE 
seperti boneka tangan, balok, flashcard, dll”. 
Peneliti :”Apa tujuan Penggunaan APE Kids „n Kit dalam pembelajaran?”. 
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Bunda Emmy :”Tujuan penggunaan APE Kids „n Kit yaitu untuk menunjang 
pencapaian perkembangan anak pra sekolah ke dalam sebuah alat 
perminan yang menyenangkan dan tidak membosankan”. 
Peneliti :”Bagaimana tahap persiapan yang dilakukan guru sebelum 
pembelajaran?”. 
Bunda Emmy :” Perencanaan persiapan pembelajaran guru biasanya membuat 
Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) terlebih dahulu, 
dimana RPPH tersebut turunan dari RPPM”. 
Peneliti :”Apakah ada upaya dari guru untuk meningkatkan mutu mengajar 
di Tk Aisyiyah?” 
Bunda Emmy:”Ada pelatihan, seminar, workshop, dan mengikuti perkumpulan 
rutin guru TK”. 
Refleksi: 
Bunda Emmy dengan senang hati menerima kedatangan peneliti ke TK 
Aisyiyah Pabelan Kartasura dan langsung diajak menuju kantor beliau. Bunda 
Emmy dengan sabar mau menjawab dan memberikan berbagai informasi yang 
berhubungan dengan TK Aisyiyah Pabelan. 
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Lampiran 06 
DOKUMENTASI 
Proses Pembelajaran Menggunakan APE Kids ‘n Kit  
 
Gambar 0.1 
Kegiatan pembelajaran 
menggunakan poster bergambar 
bersama Bunda Erry 
 
Gambar 0.2 
Kegiatan pembelajaran 
menggunakan kartu proses 
bersama bunda Erry 
 
 
Gambar 0.3 
Anak bermain menggunakan APE 
Kids ‘n Kit 
 
Gambar 0.4 
APE Kids ‘n Kit 
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Gambar 0. 5 
Peneliti wawancara kepada Kepala 
TK Aisyiyah, yaitu bunda Emmy 
 
Gambar 0. 6 
Peneliti setelah wawancara 
bersama guru kelas Kelompok 
Bermain yaitu bunda Erry 
 
Gambar 0. 7 
Kegiatan pembukaan 
pembelajaran 
 
Gambar 0.8  
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan  
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